BAB 1V

PAPARAN DAN PEMBAHASAN DATA PENELITIAN

A. Gambaran Pengajian Secara Umum

Lokasi penelitian ini terletak di Desa Kurau baik yang ada di rumah Guru
Rasul (Nama Lengkap adalah H.Sulaiman), digelari Rasul, karena beliau sering sekali
menjadi membantu para teman beliau, baik di Pengajian Sakumpul sewaktu masih di
Keraton dengan berkhadam dengan Abah Guru Sakumpul, baik tukang masak,
menyediakan minuman pengajian, maupun di tempat kawan-kawan beliau bekerja di
pabrik beras (penggilingan padi di wilayah Kecamatan Kurau). Rasul itu panggilan
akrab, seperti perkataan demikian : “Sul (Sulaiman ; maksudnya), tolong bantu
mengangkat padi” namun karena sambil bercanda, panggilan Sul itu, melekat
menjadi Rasul sehingga menjadi gelar beliau, lalu dipanggil Guru Rasul. Akhir gelar
itu merekat lama sampai ke Keraton dan di Sakumpul, saat guru Rasul itu membantu
menyiapkan kegiatan pengajian di lokasi Abah Guru Sakumpul. Beliau sendiri

senang dengan panggilan itu.

Pengajian sering dilaksanakan di Kurau namun bisa juga di tempat yang
berbeda-beda. Bisa disesuaikan, waktu dan tempat pengajian. Pengajian umumnya di
tempat ibadah baik langgar maupun mesjid, namun yang rutin setiap malam senin,
malam rabu dan jumat malam (malam sabtu) di Rumah Guru Rasul atau sering

dipanggil Abah oleh murid-murid beliau.
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Jumlah murid pada awalnya sekitar 20-an orang, sejak pengajian pertama
sekitar Tahun 1997. Setiap minggu selalu bertambah sampai beliau membagi
pengajian ke beberapa tempat dan disesuaikan dengan waktu hampir semingguan.
Kini disesuaikan, dan sebagian umum jamaah pengajian sampai 1000 orang lebih.
Para murid dan jamaah itu datang dari wilayah terdapat Kecamatan Kurau,
Kecamatan Bumi Makmur, Aluh-Aluh, Beruntung Baru, bisa juga dari Tamban dan
Kabupaten Banjar. Atau bahkan warga Rantau sebagian Keluaga Guru Rasul dari
Tapin dan Margasari. Ada juga sebagian dari Amuntai terkait dengan murid-murid

langsung dipengajian yang sebagian perantauan dari Hulu Sungai .

Lokasi pengajian di dalam kampung atau Handil (istilah di desa Kurau artinya
; kampung ada jalan dan sungai kecil berbentuk Ray atau saluran air irigasi dan dekat
keluarga zuriat guru sendiri sebagai tetangga sebelah-menyebelah rumah, tentu
dianggap seperti acara kegiatan maulid biasa, layak di desa-desa dengan banyak
rumah yang terlibat menampung jamaah pengajian. Letak lokasi pengajian di Jalan
Saripul RT 06 Desa Kurau Utara Bumi Makmur Kurau, dengan nama Majlis Ta’lim

al-Mawahib.

. Riwayat Hidup Singkat dan Sejarah Pendidikan

Nama Guru Rasul dikenal sebagai guru pengajian di era tahun 1995-an ke
atas, bermula ketika Abah (Ayahda) Guru Rasul, panggilan murid-murid beliau.
Padahal nama sesuai KTP adalah Sulaiman. Pembukaan pengajian secara tidak
sengaja, yaitu ketika sehabis pengajian Guru Sakumpul (K.H.M. Zaini Ghani) yang
sebelumnya di Keraton Martapura, banyak kawan-kawan sepangajian yang bertanya
ulang tentang isi pengajian di Keraton. Pengajian di Keraton Sejak akhir tahun 1990-

an yang diikuti Guru Rasul, setelah lulus Darussalam Martapura. Kebetulan beliau
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sangat akrab dengan paman Guru Sakumpul yaitu Guru Salman Mulia (Sering
dipanggil Guru Samman Bujang atau Guru Semman Mulia. Keakraban itulah yang

membuat secara langsung Guru Rasul akrab juga dengan Guru Sakumpul.

Nama lengkap Guru Rasul adalah Guru H. Sulaiman, lahir di Kurau tanggal
15bulan Juni 1944. Namun kata beliau sebenarnya, 1953 dengan usia 67 tahun. Tapi
karena sudah tertulis di KTP seperti itu, beliau agak malas memperbaikinya, karena
tidak berpengaruh juga terhadap pekerjaan beliau sebagai swasta, lain dengan
sekiranya beliau sebagai PNS. Pekerjaan utama beliau bertani atau berkebun,
bertempat tinggal di Jalan Saripul RT 006 RW 002 Kelurahan Kurau Utara
Kecamatan Bumi Makmur. Pengalaman pendidikan beliau adalah alumni Darussalam
Martapura, dan mengikuti pengajian rutin di Sakumpul Martapura dengan Guru K.H.

ZainiGani (Guru Sakumpul) sejak di Keraton Martapura .

Pengajian di Keraton diikuti Guru Rasul secara tidak langsung yaitu sebagai
Khaddam (pembantu (di dapur pengajian, dengan jalan menjadi tukang masak, tukang
antar air minum, beliau tidak duduk di muka Guru Sekumpul sebagaimana banyak
murid dan para Habaib. Guru Rasul malah senang duduk-duduk di emperan rumah
tetangga. Sampai habis pengajian tidak pulang bahkan sampai dini hari atau bahkan

esok baru pulang ke Kurau dengan naik sepeda Ontel .

Kalau sampai bemalam di wadah Guru Saman Mulia, atau di tempat orang tua
Guru Sakumpul itu, biasanya tengah malam Guru Saman Mulia mengajak lagi Guru
Rasul untuk muthalaah atau mendalami lagi berbagai kajian ilmu rahasia, sambil
mengopi, dengan Guru Sekumpul. Guru Rasul diistimewakan oleh Guru Sakumpul
dan Paman Guru Sakumpul, yaitu Guru Saman Mulia karena mau mengkhadam,

padahal sama-sama alumni Darussalam ,walaupun agak tua Guru Saman Mulia, dan
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masih lebih muda Guru Sekumpul, namun beliau sangat Tawadhu dengan Guru
Sakumpul, Sehingga Guru Sekumpul sangat menghormati dan menyayangi Guru

Rasul.

Guru Rasul yakin bahwa Guru Sakumpul bukan hanya alim ilmu akhirat
bahkan seorang wali yang memiliki karamah, juga Guru Sekumpul dianggap banyak
memiliki ilmu dunia yang tidak dimiliki oleh sebagian ulama. Kealiman Guru
Sekumpul sudah sejak di Pondok Pesantren Darussalam diselami oleh Guru Rasul.
Pernah Guru Rasul bermimpi belajar dengan Guru Sakumpul tentang ilmu ma’rifat,
begitu Sadar dari mimpi beliau benar-benar ketemu langsung dengan Guru Sekumpul,
dan benar-benar belajar di rumah Guru Sekumpul. Saat berdua itulah Guru Sekumpul
mengajarkan berbagai [lmu “Rahasia Ma’rifat dan [lmu Hakikat yang paling dalam”.
Begitu juga, ketika Guru Sekumpul sering mengajak puasa, hampir setiap hari, kalau
tidah salah Guru Sekumpul disuruh puasa oleh Guru Bangil sebarapa mampu, yang
menurut hitungan waktu tidak kurang dari 15 tahun .Mungkin lebihnya saja lagi,
sebagai bentuk khalwat diri sejati, dikerjakan oleh Guru Sekumpul sejak Awaliyah di
Darussalam. Alasan puasa itu menurut Guru Rasul dikemukakan beliau untuk makin
dekat dengan Allah, karena Allah tidak makan dan minum serta tidak memiliki nafsu
sebagaimana makhluk, maka makin banyak “kelakuan Allah diikuti, maka makin
ma’rifat seorang hamba kepada-Nya. Alasan kedua, kata Guru Sekumpul sambil
tertawa dan bergurau “ Aku ini miskin, tidak ada yang dimakan, kadangkala ada
diberi orang tua, satu dua bungkus nasi. Satu bungkus dimakan dua kali atau
bersama-sama dengan ibu dan ayah. Nasi bungkus untuk makan sahur. Kadangkala
untuk berbuka, Biasa hanya minum air putih tawar. Jadi lebih baik berpuasa. Kamu

kayak begitu juga kan .(Ingat benar kata-kata Guru Sekumpul itu, kata murid Guru
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Rasul mengisahkan kepribadian dan kezuhudan Guru Sekumpul. Sering disampaikan

Guru Rasul bila mengaji tengah malam.

Tidak banyak Guru Rasul bercerita perjalanan kependidikan dan penjalanan
hidup yang istimewa, hanya secuil kisah singkat bahwa umumnya orang tahu Guru
Rasul itu karyawan Pabrik Benih di Kurau. Kecuali mereka yang ikut ke Keraton
pengajian Guru Sakumpul (Guru ljay, dipanggil teman-teman akrab Guru Sakumpul)
tahu bahwa Guru Rasul itu tukang antar minuman dan nasi pengajian sehabisnya
duduk di emperan rumah di sekitar pengajian. Asal asli orang tua dari daerah Rantau
dan Amuntai kemudian merantau ke Martapura lalu menetap di Kurau. Guru Rasul
atau Sulaiman kecil hidup di kampung Kurau dan semasa usia SD sekolah di

Darussalam.

Ada beberapa keistimewaan yang hanya diceritakan oleh orang dan murid-
murid dekat Guru Rasul. Bahwa dari Kurau naik sepeda ke Sakumpul itu kadang-
kadang tidak dinaiki atau diinjak fedalnya, melainkan sepeda diangkat) disahan ;
Bahasa Banjar) menembus-nembus pematang dan persawahan untuk menuju ke
Martapura. Jadi kadangkala, kalau waktu malam mondok ikut teman di Darusalam,
Guru Rasul pulang-pergi saja, dari Martapura ke Kurau. Lumayan jauh, kalau ukuran
jalan sekarang mungkin 90 km atau bahkan lebih, namun karena beliau sering
menembus jalan pematang, jalan sawah, jalan-jalan kecil, tidak diketahui, yang jelas
bisa bulak-balik. Tapi tidak setiap hari, hanya hari yang tidak banyak orang, seperti
hari pasar Martapura Hari Jumat dan Minggu, Sulaiman kecil biasanya mondok di

Keraton di tempat teman-teman akrabnya.

Menurut murid-murid Guru Rasul sampai sekarang beliau kemana-mana lebih

sering naik sepeda Ontel zaman dulu, waktu di Darussalam kalau pergi ke Martapura



50

atau ke Pelaihari. Sebagian murid beliau menyebutkan itu kestimewaan, atau kalau
boleh disebut karamahnya Guru Rasul. Kalau urusan puasa jangan ditanya, dengan
Guru Ramli Bati-bati pernah ikut “bertapa” atau berkhalwat di Gunung Keramaian.
Dengan Guru Sekumpul ikut membuka pengajian Sakumpul dengan susah payah
mulai membantu mengangkut kayu dan semen sambil puasa, sampai ikut

memasakkan tukang di awal-awal membangun Mushala Ar-Raudah.

Berguru dengan H.Muhammad Nur Takisung yang amat terkenal, tentang
pengajian Tasawuf dan Amal Ma’rifat hampir tiga tahun pulang pergi Kurau
Takisung dan pulang pergi ke Sakumpul. Guru Rasul termasuk guru yang
menyembunyikan ilmu, menurut murid-murid beliau, selalu terbalik kalau kumpul-
kumpul, selalu beliau yang menanyakan tentang suatu ilmu. Selalu bersungguh-
sungguh bertanya bukan menguji. Hebatnya lagi beliau mencatat dalam bundelan

buku di tas besar, yang selalu beliau angkut dan bawa kemana-mana.

Banyak Karamah Guru Rasul sebagaimana diceritakan murid-murid dekat
beliau, misalnya ketika pengajian kekurangan lauk-pauk beliau meghilang sebentar,
lalu membawa ikan matang atau telur matang yang dibagikan terhadap jama’ah.
Ketika ditanya murid-muridnya, beliau hanya tersenyum. Begitu juga pernah ada
buah apel dan anggur di dalam rumah beliau lengkap dengan tangkai dan daunnya,
bahkan terkesan baru dipetik orang. Padahal tidak ada tanaman buah anggur atau apel
di Kurau, mungkin di Pelaihari sendiri tidak ada di waktu tiga puluh lima tahunan

yang silam.

Banyak orang-orang di Kurau melihat ketika di musim haji, beliau selalu
berada di Mekkah, namun ketika ditanyakan atau disapa ketika di Mekkah bahkan

setelah pulang dikampung, Guru Rasul hanya tersenyum, tidak pernah menjawab.
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Pekerjaan umum selain bertani, Guru Rasul ikut membantu penggilingan padi dan
menjadi tukang angkut benih dari truk ke pabrik atau sebaliknya, bahkan sering
menjadi karnet Truk. Namun aneh “kata supir truk kalau saat orang azan baik mesin
benih atau truk mau dihidupi, selalu mati. Pada saat mati, itu Guru Rasul turun dan
sembahyang di gudang banih. Habis selesai sembahyang. Pabrik yang tadinya mati
sendiri, dihidupi, mau jalan dan sama dengan mesin truk, dengan mudah distarter.”
Mulai saat itu, kadangkala sering mati mesin penggilingan padi, dibilang oleh supir
truk, “ Tunggu Isul selesai sembahyang hidup saja nanti”. Keseringan memanggil Isul
atau Usul, maka rekatlah panggilan Rasul. Kalau sekarang mungkin sangat keren bisa
dipanggil Sule, sama seperti nama pelawak terkenal, kata murid-murid beliau
bergurau, Guru Rasulnya tersenyum simpul. Namun karena Guru Rasul sering ke

pengajian maka lebih enak dipanggil Rasul, sampai sekarang.

Berguru dengan H. Muhammad Nur atau Guru Takisung itu, menurut cerita
anak kandung Guru Takisung H. Abdul Hamid, sering bercerita bahwa Guru
Sulaiman itu sangat disayangi ayahda. Padahal umur beliau tidak begitu jauh berbeda.
Di Takisung itu beliau berguru beberapa tahun dan berpuasa khalwat, serta beruzlah
sampai tiga tahun lebih. Entah darimana makanan dan minman yang didapatkan baik
untuk bulaik balik ,tinggal di Takisung atau meninggali anak isteri di rumah.
Kabarnya Guru Rasul ikut puasa kalwat di dalam kubur seperti orang mati (dikubur
hidup-hidup oleh Guru Takisung), atau diantar ke tengah laut dengan peti mati entah
berapa lamanya waktunya, menurut cerita Guru H. Abdul Hamid Takisung anak
murid sekaligus juga anak sulung Guru Muhammad Nur Takisung. Setiap murid dan
juriyat Tarikat yang berbai’at wajib menjalani suluk (jalan) seperti itu. Hal seperti ini
sama yang dijalani oleh cerita murid sekaligus guru H.Muhammad Nur Tasikung,

yaitu Guru Wahhab Rafii, di Lampihong yang juga berguru sekaligus bermurid Guru
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Takisung sama-sama bertapa (uzlah di tengah laut dengan peti mati atau berendam di

tengah laut tanpa alat sekalipun, sebagai penamatan khalwat Tarigah mereka.*’

Kalau Guru Rasul datang, keluarga dan murid Guru Takisung selalu berdiri
dan mencium tangan Guru Rasul sebagian yang jauh duduknya tetap berdiri
menghormati guru Rasul datang, karena selain sangat akrab dengan Guru Tasikung,
juga diakui seakan-akan sebagai keluarga dan kerabat dekat Guru Takisung yang
mempunyai murid puluhan ribu, sebelum Guru Danau, Guru Bakhiet, Guru Zuhdi Al-
marhum terkenal, maka Guru Takisung hampir sama terkenalnya dengan Guru
Sekumpul. Anehnya Guru Takisung sendiri berguru lagi dengan Guru Sekumpul.
Sama Guru Rasul, padahal sudah berguru dengan Guru Sekumpul, namun berguru
lagi dengan Guru Takisung. Kata Guru Rasul ilmu itu dimana-mana bisa didapat,
namun maunah ilmu dan karamahnya tidak sembarang orang memilikinya, demikian
dikatakan oleh murid-murid beliau. Ketika peneliti bersilaturranmi dengan berbagai
kalangan baik murid, peserta pengajian maupun “penerbang” Habsyi di Pengajian

Guru Rasul.

Banyak versi kekeramatan dan keistemewaan Guru Rasul yang sebagian tidak
perlu disebarkan dan ditulis, sebagaimana pesan beliau dan seperti apa yang
disampaikan oleh pesan murid-murid yang menjadi responden mewakili beliau dalam
penelitian ini. Beliau sendiri saat ini lebih banyak istirahat dan sering sakit usia tua,
jadi pengajian diteruskan oleh murid-murid beliau di berbagai tempat seperti di
Padang luas, di Tamban, di Aluh-aluh Jambu Burung bahkan ada yang di Sampit.
Kayaknya kehidupan sederhana, ke-wara-an dan sifat zuhud beliau mewakili untuk

tidak terlalu penting dipublikasikan.

3" Wawancara tidak langsung dengan murid seperguruan Guru Takisung dengan Guru Wahhab Rafii

Lampihong, Guru Hasan Barabai ketika pengajian guru Bakhiet di Balangan sekitar Maret 2020 .
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C. Gambaran Paparan dan Pembahasan Hasil Penelitian

Persepsi Murid dan Pengikut Guru Rasul tertuju kepada pembahasan utama
yang aspek Maulid Rasul al-Habsyi dengan pengabungan kepada pembahasan Nur
Muhammad. Walaupun demikian tidak bisa dipungkiri bahwa pengajian memakai
banyak kitab yang mengaitkan Nur Muhammad sebagai cerminan dari berbagai
dimensi tasawuf amaliah, termasuk pelaksanaan Maulid al-Habsyi itu sendiri sebagai
bagian amaliah kunci mengenalkan Nur Muhammad ke dalam pengajian berdasarkan

persesi murid dan pengikut.

Pembacaan syair-syair Al-Habsyi sebagai pengantar dan salawat kepada
Rasulullah Nabi Muhammad Saw., merupakan hal yang mutlak dilaksanakan untuk
memperkuat maunah dan berkah ilu yang akan diajarkan di dalam majelis tersebut.
Selain kitab-kitab pengajian itu yang nanti dibacakan, secara berjamaah pembacaan
Syair Maulid Al-Habsyi dan Ad-Diba’i, sebagaimana setiap permulaan pengajian di
jamaah-jamaah pengikut dan murid-murid Guru Sekumpul. Sehabis pembacaan syair
Maulidur-Rasul baru diadakan pengajian, sampai beberapa kitab bisa juga Guru Rasul
sendiri yang membacakan, disertai terjemahan dan ulasan penjelasan isi kandungan
kitab. Dalam lanjutan lain, pengajian kemudian bisa dibawakan oleh murid beliau
yang utama, seperti Guru Ahmad Yansyah atau Guru Padang, Guru Tamban, Guru
Ahmadi, Guru Yani, Guru Mardani, Guru Baihaqi atau Guru Mangguruh, Guru
Asmuni dll. Murid-murid utama itu sebagai selingan dari pengajian di luar Kitab
Amal Ma'rifat. Kunci kandungan syair Ad-Diba’i dan Maulid Al-Habsyi selain
sebagai pengantar pengajian juga sebagai wasilah syafaat ketika dalam setiap
pengajian insyaAllah akan menghadirkan Roh Rasulullah, dan mempercepat

pemahaman dan penguasaan majelis zikir dan majlis ilmu.
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Kandungan yang terkait dengan mistik sufistik yaitu mengenai Nur
Muhammad yang dijadikan dan diciptakan Allah sebagai Nur Rasulullah, sebagali
awal kejadian sebelum alam semesta diciptakan. Makna lain makna kelahiran Rasul
sebagai perwujudan penciptaan formal Nur Muhammad di dalam hakikat seperti
kandungan syair “Engkau (Muhammad) laksana Bulan Purnama, menggambarkan
pujian sekaligus kehebatan junjungan Rasulullah SAW dalam kaitan kemuliaan dan

keagungan beliau.”

Pengantar pengajian dengan membawakan syair selain kesyahduan, karena
adanya keyakinan kehadiran Roh Baginda Rasulullah, yang menjadi makna terdalam
adalah menghasilkan tasawul Nur Muhammad dengan Roh peserta pengajian, bahkan
keyakinan yang kuat bukan hanya Rasulullah hadir secara Roh Jiwa Rohani,
melainkan juga menghadirkan jasad dan fisik beliau, walaupun tidak terlihat oleh
mata zahir, namun dngan pandangan batin kehadiran Nabi di majelis sholawat dan
majelis ilmu yang menjadi ajaran Guru Sekumpul sama persis pandangan demikian

pada pengajian murid-murid Guru Sakumpul.*®
Kitab-kitab yang diajarkan antara lain :

1) Kitab Amal Ma rifah terjemahan Darl An-Nafis karangan H.Sulaiman Tarif bin
H.Tarif

2) Kitab Ma rifatullah, karangan H.Sulaiman Tarif

3) Kitab Tuhfatul Raghibin karangan Syaikh Muhammad Arsyad Al-Banjary

4) Kitab Al-Qusyairiyah Sifat Dua Puluh Imam Qusyairi

5) Kitab Hikam Ibn Athaillah AlAsyQandary

6) Kitab Fikih Sabilal Muhtadien Karangan Syaikh Muhammad Arsyad Al-Banjary

% Wawancara dengan responden diwakili Guru Ahmad, tanggal 2 Juni 2020.
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7) Kitab Darl An-Nafis, karangan Imam Nafis Al-Banjary
8) Kitab Hidayatushailikin, matan Syarah Syiaratushailikin Imam Nawawi Al-
Banteny

. Nur Muhammad dalam Pengajian Ma’rifat Diri Guru Rasul

Berdasarkan wawancara yang didapatkan dengan guru-guru sebagai murid
Guru Rasul, dan pengikut beliau sebagai persepsi identifikasi kesamaan apa yang
disampaikan dalam kitab dengan apa yang menjadi uraian penjelasan dari pengajian
terhadap Kitab Amal Ma’rifat didapatkan beberapa versi perbedaan tafsir dengan
yang dipahami umumnya dengan ‘“kembangan” pembahasan dalam pengajian dan
kemudian disesuaikan lagi dengan pemahaman setia murid dan pengikut guru

tersebut .

Begitu juga dengan pemahamaan Maulid Rasul sebagai ajaran dan sebagai
pesan utama pemuliaan Kerasulan Nabi Muhammad Saw. Terbanyak pujian-pujian itu
mengambarkan tentang siklus magamat kemuliaan beliau dalam ruang lingkup Nur
Muhammad dalam Ma’rifat Diri magamat ahwal yang sering di perbincangkan
dalam alur pelajaran Nur Muhammad dalam ma’rifat diri dan sufisme. Beberapa

tingkatan magamat dapat di bahas antara lain ;

Pemahaman Guru Yansyah terhadap Nur Muhammad dalam ma’rifat diri,
Nur Muhammad dan Maulid Rasul, yang bahasanya sudah diperbaiki, menjadi narasi

bahasa Indonesia :

“Dalam pendapatku yang juga diambil dari pembahasan asal-muasal Nur
Muhammad dalam ma’rifat diri dan pada ungkapan lain ada pendalamannya dari
amaliah tarikat, yang dimaksud awal Nur Muhammad, tidak lain adalah magamat

tempat pengenalan diri sejati Allah lewat penciptaan sebagai awal penempatan tauhid
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Nur Muhammad dalam ma’rifat diri, sangat berbeda dengan makam dalam istilah
umum yang berarti kuburan. Definisi magamat secara itilah bahasa Arab itu sendiri,
adalah bentuk jamak dari kata magam, yang berarti kedudukan spiritual, kerohaian
atau Roh penciptaan Nur itu sendiri. Magam arti dasarnya dan bisa dipahami tempat
awal untuk mengakkan kalimah Allah sebagai wujud Dia adalah "tempat berdiri",
dalam sufis Nur Muhammad dalam ma’rifat diri berarti tempat atau martabat
seseorang hamba di hadapan Allah pada saat dia berdiri menghadap kepada-Nya.

Adapun "ahwal" bentuk jamak dari 'hal’

Biasanya kedua istilah itu hanya dalam Nur Muhammad dalam ma’rifat diri,
diartikan sebagai keadaan mental yang dialami oleh para sufi di sela-sela perjalanan
spiritualnya. Dengan arti kata lain, magam didefinisikan sebagai suatu tahap adab
(etika) kepadaNya dengan bermacam usaha diwujudkan untuk satu tujuan pencarian
dan ukuran tugas masing-masing yang berada dalam tahapnya sendiri ketika dalam
kondisi tersebut, serta tingkah laku riyadah (exercise) menuju kepadanya. Seorang
sufi tidak dibenarkan berpindah ke suatu magam lain, kecuali setelah menyelesaikan
syarat-syarat yang ada dalam magam tersebut. Tahap-tahap atau tingkat-tingkat
magam ini bukannya berbentuk yang sama di antara ahli-ahli sufi, namun mereka
bersependapat bahwa tahap permulaan bagi setiap magam ialah tawbah. Rentetan
amalan para sufi tersebut di atas akan memberi kesan kepada kondisi rohani yang
disebut sebagai al-ahwal yang diperoleh secara intuitif dalam hati secara tidak
langsung sebagai anugerah daripada Allah semata-mata, daripada rasa senang atau
sedih, rindu atau benci, rasa takutatau sukacita, ketenangan atau kecemasan secara
berlawanan dalam realiti dan pengalaman dan sebagainya al- magamat dan al-ahwal
adalah dua bentuk kesinambungan yang bersambungan dan bertalian daripada

kausaliti (sebab akibat) amalan-amalan melalui latihan-latihan rohani. Menurutku



57

(perasaan terdalam) tentang cinta, Al-Huub adalah bentuk awal dari berbagai
magamat kecintaan yang memunculkan tawakal, sabar, dan takwa, misalkan di sini

cinta kepada Rasul berujung cinta akhir cinta kepada Allah atau sebaliknya.”

Nur Muhammad itu sebagai bentuk kecintaan Allah kepada Muhammad sejak
awal kejadian. Namun magam itu, tidak dibuka umum kepada awam melainkan
kepada pengajian tertentu saja. Sedangkan Nur Muhammad itu menurut Guru Rasul

atau Abah Guru, tetap majazi dan diciptakan”.

“Mengingat diciptakan sebagai magam khusus di pengajian saja yang bukunya
berupa Suluh Abah Guru Sakumpul, maka tidak sembarang orang diberikan itu kitab.
Kitab Suluh Nur Muhammad Tulisan Tangan Sakumpul sendiri, diwasiatkan beberapa

orang saja termasuk Abah Guru Rasul.”

“Pernah Abah Guru mau kembalikan Suluh (suluk) kepada Imam Guru Halil,
Imam Mushala Ar-Raudah, maka Imam Guru Halil tidak berani menerima, dengan
pesan dikembalikan kembali kepada Guru Rasul, karena beliau mendapatkan
langsung dari abah Guru Sakumpul pada saat pengajian di Keraton, sebelum pindah

ke Sakumpul”.

Magam Nur Nuhammad itu menempati seluruh majazi alam semesta termasuk
majazi nafsi dan badan wadah kasar dari pengikut Muhammad atau Umat Rasulullah
Saw, yang juga seperti Kita, kalau mendapatkan pengajian majelis tentang Nur
Muhammad langsung dari silsilah Guru Sakumpul, maka sakan memiliki majaz Nur

Muhammad dalam pengakuan penjelasan Guru Rasul sendiri, menurut Guru Yansyah.
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Nur Muhammad sendiri didapatkan langsung Guru Rasul kepada Guru Sakumpul, dan

dari pengajian itu, Guru Yansyah mendapatkan ijazah Nur Muhammad.*

Umum dalam setiap pengajian awal amal ma’rifat adalah “Mengenal Diri”,
cara mengenal diri, di sini sebagai pengakuan mengenal Allah. Syahadat utama
hakikat mengenal diri, syahadat yang diucapkan Asyhadu An La Allah Illaha llla
Allah, adalah syahadat lisan, menyaksikan secara zahir lisan sebatas ucapan dan
ikutan hati sementara ikutan ma’rifat dan hakikiNya, mengenal diri. “Man Arafa
Nafsahu Arafa Rabbahu” (al-Hadis). Tanggan ini hampir sama semua murid dan

pengikut Guru Rasul.

Tangga ma’rifat dalam pengajian, setelah belajar mendalami Nur Muhammad
dan sifat dua puluh dalam versi Nur Muhammad dalam ma’rifat diri, baru seseorang
mau mempraktikkan tauhid dan Nur Muhammad dalam ma’rifat diri lewat pintu
kerahasian amaliah batin dan zahir pada magamat pelajaran umum dalam kitab-kitab
modern. Seperti sifat dua puluh dan magamat Nur Muhammad dalam ma’rifat diri
serta hal ihwal praktik memberishkan batin serta zahir dengan tobat, wara, zuhud,

abar, tagwa, dll.

Banyak pendapat yang berbeda dari pelajaran tasawaf di buku-buku,
pengenalan Nur Muhammad tidak disertakan dalam magamat dan haal ahwal, seperti
dalam pembahasan untuk tangga mengenal Allah dalam adab dan Imam Al Qusyairi,
menjelaskan bahwa magamat adalah etika seorang hamba dalam wushul dan wasilah
(mencapai, menyambung) kepadanya dengan macam upaya, diwujudkan dengan

tujuan pencarian dan ukuran tugas amaliah batin dan zahir secara jelas. Al Qusyairi

% Wawancara dengan Guru Yansyah atau Guru Padang Murid Utama dan Kesayangan Guru Rasul

tentang Tasawuf, Nur Muhammad dan Maqamat Awal Kejadian dalam Ma'’rifat, tanggal 1 Juni 2020.
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menggambarkan magamat dalam taubat, wara, zuhud, tawakal, sabar dan ridha. Al
Ghazali dalam kitab Ihya Ulumuddin membuat sistematika magamat dengan taubat,
sabar, fagir, zuhud, tawakal, mahabbah, ma'rifat dan ridha. At Thusi menjelaskan
magamat sebagai berikut : Al-taubat, wara, zuhud, faqir, sabar, ridha, tawakal,
ma'rifat. Al Kalabadhi (w. 990/5) didalam kitabnya “Al taaruf Li Madzhab Ahl Nur
Muhammad dalam ma’rifat diri”, Ibnu Miskawaih atau sebuah kitab yang sudah
diterjemahkan dalam bahasa Inggris oleh Arthur John Arberry dengan judul “The
doctrine of the Sufi.” Sebagian besar pelajaran dalam kitab modern itu, tidak
dirahasiakan lagi baik dibahas secara adab majelis atau secara ilmiah di sekolah
madrasah bahkan di perguruan tinggi, karena kerahasiaan “Ilmu memang tidak ada
lagi.” Menjelaskan ada sekitar 10 magamat : taubat, zuhud, sabar, fagir, dipercaya,
tawadhu (rendah hati), tawakal, ridho, mahabbah (cinta), dan ma'rifat. Ibn Arabi

dalam kitab Al futuhat Al Makiyah) The Meccan Revalation.*

Magam-magam di atas harus dilalui oleh seorang sufi atau murid-mursyid
dalam tarikat, yang sedang mendekatkan diri kepada Tuhannya. Karena urutan
masing-masing ulama sufi dalam menentukan urutan seperti yang tersebut di atas
tidak seragam sehingga membingungkan murid, biasanya syaikh (guru) Nur
Muhammad dalam ma’rifat diri akan memberikan petunjuknya kepada muridnya.
Menjelaskan perbedaan tentang magamat dan hal membingungkan karena definisi
dari masing-masing tokoh Nur Muhammad dalam ma’rifat diri berbeda tetapi
umumnya yang dipakai sebagai berikut : magamat adalah perjalanan spiritual yang
diperjuangkan oleh para sufi untuk memperolehnya. Perjuangan ini pada hakikatnya
merupakan perjuangan spiritual yang panjang dan melelahkan untuk melawan hawa

nafsu termasuk ego manusia yang dipandang sebagai berhala besar dan merupakan

“0 Lihat Ibnu Arabi, Futuhat Al-Makiyah, (Mesir: Darl Nahdhah Qairo al-Qahirah, 1972, 57-59.
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kendala untuk menuju Tuhan. Didalam kenyataannya para saliki memang untuk
berpindah dari satu magam ke magam lain memerlukan waktu berbilang tahun,
sedangkan "ahwal" sering diperoleh secara spontan sebagai hadiah dari Tuhan.
Contoh ahwal yang sering disebut adalah : takut, syukur, rendah hati, ikhlas, takwa,
gembira. Walaupun definisi yang diberikan sering berlawanan makna, namun
kebanyakan mereka mengatakan bahwa ahwal dialami secara spontan dan
berlangsung sebentar dan diperoleh bukan atas dasar usaha sadar dan perjuangan
keras, seperti halnya pada magamat, melainkan sebagai hadiah dari kilatan Ilahiah.
Biasa disebut "lama'at”. Tentang "Hal", dapat diambil contoh beberapa item yang
diungkapkan oleh al-Thusi sebagai item yang termasuk di dalam kategori hal yaitu:
Al-murédgabat (rasa selalu diawasi oleh Tuhan), al-qurb (perasaan dekat kepada
Tuhan), al-mahabbat (rasa cinta kepada Tuhan), al-khauf wa al-raja’ (rasa takut dan
pengharapan kepada Tuhan), al-syawq (rasa rindu), al-uns (rasa berteman), al-
thuma’ninat (rasa tenteram), al-musyahadat (perasaan menyaksikan Tuhan dengan
mata hati), dan al-yaqin (rasa yakin). Kembali kepada masalah Al-Magaamaat dan Al-

Akhwaal, yang dapat dibedakan dari dua segi :

Menurut Guru Rasul bahwa Tingkat kerohanian yang disebut magam hanya
dapat diperoleh dengan cara pengamalan ajaran Nur Muhammad dalam Ma’rifat Diri
yang sungguh-sungguh. Sedangkan ahwaal, disamping dapat diperoleh manusia yang
mengamalkannya, dapat juga diperoleh manusia hanya karena anugrah semata-mata
dari Tuhan, meskipun ia tidak pernah mengamalkan ajaran Nur Muhammad dalam

ma’rifat diri secara sungguh-sungguh.

“Tingkatan kerohanian yang disebut magam sifatnya langgeng atau bertahan
lama, sedangkan ahwaal sifatnya sementara; sering ada pada diri manusia, dan sering

pula hilang. Meskipun ada pendapat ulama Nur Muhammad dalam ma’rifat diri yang
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mengatakan bahwa magam dan ahwaal sama pengertiannya, namun penulis mengikuti
pendapat yang membedakannya beserta alasan-alasannya. Tentang jumlah tingkatan
magam dan ahwaal, tidak disepakati oleh ulama Nur Muhammad dalam ma’rifat diri”.
Tidak sembarang orang mendapatkan hidayah terdiri dengan mengenal Tuhan tanpa
jarak, seperti firman Allah, Faiza Saalaka Ibadii, Anni Faini Qarib Kulli Hablil
Warid...“Arti bebasnya; Apabila Bertanya tentang Aku, maka katakanlah aku ini
sangat dekat. Lebih dekat dari urat leher nadi yang ada di Tubuhmu”. Artinya secara
“Majazi Allah tanpa jarak dalam pemahaman Nur Muhammad karena, jisim, Ruh dan
jiwa kita sebagai perwujudan wakil dari Nur Muhammad juga mewarisi pemahaman
Nur Muhammad itu berada diformulasi (diwujudkan) secara bersambung kepada
pengikut Muhammad:” Pemahaman ini, sebagian ada yang sama, ada juga yang
berbeda dari murid dan pengikut Guru Rasul. Perbedaannya ketika pembahasan
pendalaman dilanjutkan lagi di atas jam tiga malam, maka sebagian murid ada yang
tidak tahan, maka sebagian banayak yang pulang. Mereka yang pulang tidak

mendapatkan pencerahan lebih mendalam lagi tentng Nur Muhammad.

Contoh, pemahaman Rusmansyah tentang Nur Muhammad sebagai ilmu
(Sabuku) ilmu satu dari yang satu antara tasawuf, tauhid, fikih dan ma’rifat, maka
kalau orang zauq pada saat hakikat, mengingat Tuhan tidak berjarak dengan manusia
atau pengikut Muhammad, maka pada Saat itu bisa pemahaman muncul, “bisa
bunyar” antara hamba dengan Tuhan. Bisa jadi orang tidak melaksanakan salat,
karena ada ilmu hakikat. Muncul lagi perintah salat, kalau ada pada kesempatan
berada di maqam diri bersyariah atau berfikir. “Nah ini, yang kadang belum
sepenuhnya dipahami murid atau pengikut awam, bahwa ilmu tidak seperti demikian,

belajar Nur Muhammad. Hasil ilmu Sabuku (besatu hamba dengan Allah) karena
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salah menempatkan magam Nur Muhammad, bersandar pada aku diri, Bukan Aku

Allah.”*

Pembahasan dalam pengajin teoritik Nur Muhammad ada pada jenjang sabar
menahan diri, ini teori pengajian di tengah malam, saat orang semua tidur, mereka
masih bersama guru. Bersifat wara’ dan menahan diri pada saat kantuk datang dan
tidak ada yang dimakan. Rela dengan guru, ketika Guru meminta bertahan dan sama
sekali tidak mau tahu kalau murid dimakan nyamuk, lapar, mengantuk, berpasrah diri
apapun yang diperlakuan guru. Semua tangga teori itu langsung dipraktikkan di saat

pengajian.

Kalau bertitik tolak ajaran tasawuf hanya menuraikan teori sabar, rela (ridha),
tawakkal, wara, sementara praktiknya sama sekali belum terjabatkan. Maka pengajian
Nur Muhammad di tengah malam buta, kadangkala lampu tembok sendiri habis
minyaknya, maka jadilah pengajian gelap gulita. Ketahanan diri, awal dari ma’rifat
karena sudah dibekali Nur Muhammad sebagai tangga pertama kecintaan Allah lewat
kecintaan kepada Rasulullah Muhammad Saw, di sinilah, orang salah pengartikan Nur

Muhammad, karena tidak dijelaskan demikian, menurut Rusmansyah.*?

Sebagaimana Imam Al-Ghazali, dalm kitab Ihya Ulumuddin dan dinukilkan
beberapa versi lanjutan seperti yang kemudian ditulis oleh Abu Nashr As-Sarraaj

mengatakan bahwa tingkatan magam ada tujuh, sedangkan tingkatan ahwaal ada

1 Wawancara dengan Rusmansyah, Tgl 2-3 Juni 2020, sebagai murid dan juga pengikut pengajian,
yang sering pulang lebih dahulu dari murid senior karena tidak tahan, namun kemudian secara diam-diam
menanyakan lagi kepada _Abah Guru Rasul, supaya jangan “keliru” zahir memahami Nur Muhammad dan
Wahdah Hamba Nafsi dan Wahdah Allah dan Zat’i.

*?\Wawancara dengan Guru Rusmansyah murid dekat Guru Rasul dan Guru Baihaki, tgl. 3 Juni 2020.
Bahkan beliau ini banak memberikan kitab-kitab rahasia dari ajaran Nur Muhammad, baik tulis tangan maupun

tulisan peenerbit, walaupun fotocopiannya.
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sepuluh. Adapun tingkatan magam menurut Abu Nashr As-Sarraj, dapat disebutkan

sebagai berikut :

a) Tingkatan Taubat (At-Taubah);

b) Tingkatan pemeliharaan diri dari perbuatan yang haram dan yang makruh, serta
yang syubhat (Al-Wara');

c) Tingkatan meninggalkan kesenangan dunia (As-Zuhdu);

d) Tingkatan memfakirkan diri (Al-Fagru);

e) Tingkatan Sabar (Ash-Shabru);

f) Tingkatan Tawakkal (At-Tawakkul);

g) Tingkatan kerelaaan (Ar-Ridhaa).

Mengenai tingkatan hal (al-ahwaal) menurut Abu Nash As Sarraj, dapat

dikemukakan sebagai berikut ;

a) Tingkatan Pengawasan diri (Al-Muraagabah)

b) Tingkatan kedekatan/kehampiran diri (Al-Qurbu)

c) Tingkatan cinta (Al-Mahabbah)

d) Tingkatan takut (Al-Khauf)

e) Tingkatan harapan (Ar-Rajaa)

f) Tingkatan kerinduan (Asy-Syauuq)

g) Tingkatan kejinakan atau senang mendekat kepada perintah Allah (Al-Unsu)
h) Tingkatan ketenagan jiwa (Al-1tmi'naan)

i) Tingkatan Perenungan (Al-Musyaahaah)

j) Tingkatan kepastian (Al-Yagiin).**

*¥ Harun Nasution dalam kitab/Buku Mistisisme dalam Islam, (Jakarta : Bulan Bintang 1985). 40.
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Praktik pengajian dengan mengemas semua ajaran magam ahwal dalam satu
paket pengajian majelis Nur Muhammad, tidak sembarang orang mampu
melakukannnya, sebagai diuraikan oleh Guru Ahmad yakni menurut beliau bahwa :
Pengajian Guru Rasul itu unik dan aneh, bahkan ada pada maulidan pun beliau bisa
saja menyelipkan Nur Muhammad pada acara maulid Rasul itu sendiri, sehingga
makna magam dalam arti tempat mendapatkan ilmu sabar, ilmu syukur, ilmu ridha,
ilmu tawakkal justru di pengajian itu sendiri, karena Abah Guru Rasul ini bukan orang
kaya, bukan orang hebat di kampung hanya guru “Mengaji Duduk”, namun Ilmu
beliau sangat mendalam dan sukar diukur, dan beliau mau berguru bahkan dengan
murid beliau sendiri.** Merupakan tahapan-tahapan tharigah yang harus dilalui oleh
seorang salik, yang membuahkan keadaan tertentu yang merasuk dalam diri salik.
Semisal magam taubat ; secorang salik dikatakan telah mencapai magam ini ketika dia
telah bermujahadah dengan penuh kesungguhan untuk menjauhi segala bentuk
maksiat dan nafsu syahwati. Dengan demikian, magam adalah suatu keadaan tertentu
yang ada pada diri salik yang didapatnya melalui proses usaha riyadhah (melatih hawa
nafsu). Sedangkan yang dimaksud dengan hal sebagaimana diungkapkan oleh al-
Qusyairi adalah suatu keadaan yang dianugerahkan kepada seorang salik tanpa
melalui proses usaha riyadhah. Namun, dalam konsep magam ini Ibn Atha’illah
memiliki pemikiran yang berbeda, dia memandang bahwa suatu maqam dicapai
bukan karena adanya usaha dari seorang salik, melainkan semata anugerah Allah
SWT. Karena jika maqam dicapai karena usaha salik sendiri, sama halnya dengan
menisbatkan bahwa salik memiliki kemampuan untuk mencapai suatu magam atas
kehendak dan kemampuan dirinya sendiri. Pun jika demikian, maka hal ini

bertentangan dengan konsep fana’ iradah, yaitu bahwa manusia sama sekali tidak

* Wawancara dengan Guru Ahmad Pembaca Syair dan Rawi Maulid Ad-Dibai dan Maulid Al-Habsyi
di Pengajian Abah Guru Rasul annggal 1 Juni 2020.
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memiliki kehendak, dan juga bertentangan dengan keimanan kita bahwa Allah yang
menciptakan semua perbuatan manusia. Dengan demikian, bagi seorang salik untuk
mencapai suatu magam hendaknya salik menghilangkan segala kehendak dan angan-
angannya (isqath al-iradah wa al-tadbir). Mengenai magam, Ibn Atha’illah

membaginya tingkatan magam sufi menjadi 9 tahapan ;*

E. Pembahasan Nur Muhammad dalam Ahwal Praktik

Majelis apapun namanya, kalau mengabaikan pembahasan Taubat, maka
dianggap belum perlu mengkaji ma’rith dan Nur Muhammad, salah satu Contoh yang
sering diabaikan dalam pengajian lain, bukan menyinggung pengajian lain yang tidak
sejalan. Adalah salah satu contoh yang sering diabaikan majelis taubat dan ahwal
mengerjakannya. Menurut Guru Rasul, “Taubat bukan sembarang Taubat, yakni
seseorang mempraktikkan teori taubat dengan mengerjakan khalwat bersungguh-
sungguh, dalam hitungan tertentu di ruang tertentu dan bersifat salik (suluk khusus
khalwatnya), yang kemudian termasuk magamat ahwal yakni : awal menjalin
kehidupan Nur Muhammad dalam salik ,yang harus dilalui oleh seorang salik murid
Mursyid. Sebelum mencapai magam ini seorang salik tidak akan bisa mencapai
magam-macgam lainnya. Karena sebuah tujuan akhir tidak akan dapat dicapai tanpa
adanya langkah awal yang benar. Cara taubat sebagaimana pandangan Ibn Atha’illah
adalah dengan bertafakkur dan berkhalwat. Sadang tafakkur itu sendiri adalah
hendaknya seorang salik melakukan instropeksi terhadap semua perbuatannya di

siang hari. Jika dia mendapati perbuatannya tersebut berupa ketaatan kepada Allah,

Wawancara dengan Guru Padang, tanggal 2 Juni 2020 tengah malam jam 12- s.d. 00. Untuk
memperjelaskan tentang pembahasan Ibnu Athaillah dalam makna magamat-magamat, magamat dimaksud
sebagai bentuk tempat tsngga latihan berkelanjutan, ada 9 magamat yang dimaksudkan sebagaimana uraian
dalammagamatyangdimaksudkanyakni:.1.Magamtaubat2. Magamzuhud3.Magamshabar4.Magamsyukur5.Maga
mkhauf6.Magamraja’7.Magamridha8.Maqamtawakkal9. Magam mahabbah
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maka hendaknya dia bersyukur kepada-Nya. Dan sebaliknya jika dia mendapati amal
perbuatannya berupa kemaksiatan, maka hendaknya dia segera beristighfar dan
bertaubat kepada-Nya. Dengan kata lain tidak hanya mengucapkan kata astaghfirullah
saja. Untuk mencapai magam taubat ini, seorang salik harus meyakini dan
mempercayai bahwa irodah (kehendak) Allah meliputi segala sesuatu yang
ada.**Termasuk bentuk ketaatan salik, keadaan lupa kepada-Nya, dan nafsu
syahwatnya, semua atas kehendak-Nya. Sedangkan hal yang dapat membangkitkan
magam taubat ini adalah berbaik sangka (husn adz-dzon) kepada-Nya. Jika seorang
salik terjerumus dalam sebuah perbuatan dosa, hendaknya ia tidak menganggap
bahwa dosanya itu sangatlah besar sehingga menyebabkan dirinya merasa putus asa
untuk bisa sampai kepada-Nya.*’

Taubat dan zuhud sebagai imbalan berikut bagi yng berhasil taubat, pasti akan
mendapatkan makam zuhud ,sebagaimana dalam pandangan Ibn ‘Ata’illah, zuhud ada
2 macam ; zuhud zahir jali seperti zuhud dari perbuatan berlebih-lebihan dalam
perkara halal, seperti : makanan, pakaian, dan hal lain yang tergolong dalam perhiasan
duniawi. Perhiasan duniawi itu lahir dari serah belum bertubat, baik atas dosa maupun
atas kelalaian syukur. Sehingga jalan menyatukan taubat dengan kelalaian syukur
mutlak lewat zuhud. Sebagaimana dikutip beliau dari pendapat Ibnu Athailllah, bahwa
zuhud Batin Khafi seperti zuhud dari segala bentuk kepemimpinan, cinta penampilan
zahir, dan juga berbagai hal maknawi yang terkait dengan keduniaan™. Hal yang dapat
membangkitkan magam zuhud adalah dengan merenung (ta’ammul). Jika seorang

salik benar-benar merenungkan dunia ini, maka dia aka mendapati dunia hanya

*® Wawancara dengan Guru Yansyah dan Guru Arifin, Murid sekaligus Badal Kesayangan Pengajian
tanggal 2 Juni 2020.

" Wawancara dengan Guru Ahmad tentang pembahasan Tobat dalam ajaran Guru Rasul ang sebagian
diuraikan dalam Kitab Hikam Ibnu Athaillah.Tanggal 3 Juni 2020.
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sebagai tempat bagi yang selain Allah, dia akan mendapatinya hanya berisikan
kesedihan dan kekeruhan. Jikalau sudah demikian, maka salik akan zuhud terhadap
dunia. Dia tidak akan terbuai dengan segala bentuk keindahan dunia yang menipu.
Magam zuhud tidak dapat tercapai jika dalam hati salik masih terdapat rasa cinta
kepada dunia, dan rasa hasud kepada manusia yang diberi kenikmatan duniawi.
Alangkah indahnya apa yang dikatakan oleh Ibn ‘Ata’illah : "Cukuplah kebodohan
bagimu jika engkau hasud kepada mereka yang diberi kenikmatan dunia. Namun, jika
hatimu sibuk dengan memikirkan kenikmatan dunia yang diberikan kepada mereka,
maka engkau lebih bodoh daripada mereka. Karena mereka hanya disibukkan dengan
kenikmatan yang mereka dapatkan, sedangkan engkau disibukkan dengan apa yang
tidak engkau dapatkan”. Inti dari zuhud adalah keteguhan jiwa, yaitu tidak merasa
bahagia dengan kenikmatan dunia yang didapat, dan tidak bersedih dan putus asa atas
kenikmatan dunia yang tidak didapat. Seorang salik tidak dituntut menjadi orang yang
fagir yang sama sekali tidak memiliki apa-apa. Karena ciri-ciri seorang zuhd ada dua;
yaitu saat kenikmatan dunia tidak ada dan saat kenikmatan dunia itu ada. Ini
dimaksudkan bahwa jika kenikmatan dunia itu didapat oleh salik, maka dia akan
menghargainya dengan bersyukur dan memanfaatkan nikmat tersebut hanya karena
Allah. Sebaliknya, jika nikmat sirna dari dirinya, maka dia merasa nyaman, tenang
dan tidak sedih.*®
G. Magam Sabar

Ibn ‘Ata’illah membagi sabar menjadi 3 macam sabar terhadap perkara haram,
sabar terhadap kewajiban, dan sabar terhadap segala perencanaan (angan-angan) dan
usaha. Sabar terhadap perkara haram adalah sabar terhadap hak-hak manusia.

Sedangkan sabar terhadap kewajiban adalah sabar terhadap kewajiban dan keharusan

*8 Pembahasan wawncaran dengan Ahmad dan Guru Padang, sebagian besar responden tanggal 2-4
Juni 2020.
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untuk menyembah kepada Allah. Segala sesuatu yang menjadi kewajiban ibadah
kepada Allah akan melahirkan bentuk sabar yang ketiga yaitu sabar yang menuntut
salik untuk meninggalkan segala bentuk angan-angan kepada-Nya.“Sabar seara luas
bukan hanya atas keharaman juga dapat bermakna sabar dalam arti seluas-luasnya
yakni termasuk sabar terhadap alam serta atas hak-hak kemanusiaan. Dan sabar atas
kewajiban adalah sabar atas kewajiban ibadah. Dan semua hal yang termasuk dalam
kewajiban ibadah kepada Allah mewajibkan pula atas salik untuk meniadakan segala
angan-angannya bersama selain tertuju hanya bersama Allah”. Sabar bukanlah suatu
magam berdiri sendiri, dalam majelis Nur Muhammad sabar bukan hanya ikhtiar
yang diperoleh melalui usaha salik sendiri. Namun, sabar adalah suatu anugerah yang
diberikan Allah kepada salik dan orang-orang yang dipilih-Nya. Magam sabar itu
dilandasi oleh keimanan yang sempurna terhadap kepastian dan ketentuan Allah, serta
menanggalkan segala bentuk perencanaan (angan-angan) dan usaha. Sehingga semua
angan-angan duniawi dilarikan kepada angan-angan Nur Muhammad dan Cinta
Kerasulan, dan ini bukti cinta kepada Allah secara mutlak, dalam kesempurnaan
ma’rifat.

. Nur Muhammad dalam Praktik Kekebalan dan Wafaq

Guru Asmuni Padang Luas adalah salah seorang yang menguasai hakikat Nur
Muhammad dalam ilmu kebal dan wafak. Beliau menguasai bukan hanya kebal
memandkan murid dan jammaah baik dari Kurau sendiri maupun dri berbagai daerah,
bahkan banyak dari habib-habib di Jakarta, yang datang, selain memiliki ilmu dan
mampu mempraktikkan Nur Muhammad dalam batin juga dalam zahir, karena sudah
“menyempurnakan [Imu Pemberian Guru Rasul.”

Seorang salik dapat mencapai derajat magam khauf apabila dia merasa takut

atas sirnanya kekuatan selain Kekuatan Allah, maka ilmu teoritiknya belum engkap
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karena harus menjalani ilmu khauf praktik. Hal mana tidak sembarang orang mampu
dan diberikan amanah llmu Wafaq dan Kebal sebagai warisan llmu Guru Rasul, di
dalam Ahwal dan magamnya, Menurut Guru Asmuni : Nur Muhammad itu ada yang
abadi ada juga yang baharu. Karena dia (pemilik ilmu) tahu bahwa Allah memiliki
kepastian hukum dan kehendak yang tidak dapat dicegah. Ketika Allah berkehendak
untuk mencabut suatu magam dan hal yang ada pada diri salik, seketika itu juga Allah
akan mencabutnya. “Bukti dari makna ini mengharuskan magam khauf bagi seorang
hamba terwujud, ketika dia memiliki ucapan yang baik dan perilaku yang terpuji
maka dia tak akan terputus maqam khauf ini dengan magam ahwal pertama yakni Nur
Muhammad, serta dia tidak terpedaya dengan urusan duniawi, karena hukum
kepastian dan kehendak Allah terwujud”.

Menurut Guru Rasul dan dipraktikkan oleh Guru Asmuni yang memiliki
pengikut dan murid tersebar di Kalimantan Selatan yang ikut mandi atau® barajah/”
mengisi ilmu lewat wafa jisim). Khauf seorang salik bukanlah sekedar rasa takut
semata. Khauf pasti diiringi dengan raja’ (harapan) kepada Allah, karena khauf adalah
pembangkit dari raja’. Magam khauf adalah magam yang membangkitkan magam
raja’. Raja’ tidak akan ada jika khauf tidak ada.

Guru Rasul Mengutipkan pendirian Imam Ibn ‘Ata’illah menyatakan bahwa
jika salik ingin agar dibuka baginya pintu raja’ maka hendaknya dia melihat apa yang
diberikan Allah kepadanya berupa anugerah maqam, hal dan berbagai kenikmatan
yang dia terima. Jika dia ingin agar terbuka baginya pintu khauf, maka hendaknya dia
melihat apa yang dia berikan kepada-Nya berupa peribadatan dan ketaatan penuh
pada-Nya. Sebagaimana diutarakan oleh Ibn ‘Ata’illah: ”Jika engkau ingin agar Allah

membukakan bagimu pintu raja’, maka lihatlah segala sesuatu yang diberikan Allah
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kepadamu. Dan jika engkau ingin agar Allah membukakan bagimu pintu khauf, maka
lihatlah apa yang telah kau berikan kepada-Nya.”wawancara dengan Guru Asmuni.*
Raja’ bukan semata-mata berharap, raja’ harus disertai dengan perbuatan. Jika
raja’ hanya berupa harapan tanpa perbuatan, maka tidak lain itu hanyalah sebuah
angan-angan atau impian belaka. Dengan demikian wajib bagi seorang salik untuk
menyertakan raja’nya dengan amal kepatuhan, dan peribadatan yang dapat
mendekatkan dirinya kepada Allah secara kontinu. Jika raja’ sudah ada dalam diri
salik, maka raja’ ini akan semakin menguatkan khauf yang ada pada dirinya. Karena
suatu harapan, pasti akan disertai dengan rasa takut akan sesuatu, sehingga dapat
dinyatakan bahwa khauf akan melahirkan raja’, dan raja’ akan menjadi penguat khauf.
Pemahaman khauf berlanjut dengan rela diperlakukan apa saja oleh Allah,
inilah yang disebut magamat ridha yang dalam pandangan Ibn ‘Ata'illah adalah
penerimaan secara total ternadap ketentuan dan kepastian Allah. Hal ini didasarkan
pada QS. al-Ma’idah ayat 119 : (Allah rida terhadap mereka, dan mereka ridha kepada
Allah), dan juga sabda Rasulullah Saw. (Orang yang merasakan manisnya iman
adalah orang yang ridha kepada Allah), Buah kebal, tahan senjata tajam dan senjata
api, itu sebagai bentuk lain manis amal dan Allah membuktikan itu dalam jasad darah
dan daging, karena seseorang tidak pernah merasa takut lagi seain taku kepada Allah .
Magam ini menyatu dalam kekuatan Nur Muhammad, dan bukanlah magam yang
diperoleh atas usaha salik sendiri. Akan tetapi atas adalah anugerah yang diberikan
Allah. Jika maqam ridha sudah ada dalam diri salik, maka sudah pasti magam
tawakkal juga akan terwujud. Oleh karena itu, ada hubungan yang erat antara maqam
ridha dan maqam tawakkal. Orang yang ridha terhadap ketentuan dan kepastian Allah,

dia akan menjadikan Allah sebagai penuntun dalam segala urusannya, dia akan

* Wawancara dengan Guru Asmuni Padang Luas, tanggal 1 Juni 2020.
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berpegang teguh kepada-Nya, dan yakin bahwa Dia akan menentukan yang terbaik
bagi dirinya. Magam tawakkal akan membangkitkan kepercayaan yang sempurna
bahwa segala sesuatu ada dalam kekuasaan Allah. Sebagaimana termaktub dalam QS.
Hud ayat 123 : (...kepada-Nya lah segala urusan dikembalikan, maka sembahlah Dia,
dan bertawakkallah kepada-Nya). Sebagaimana magam-magam lainnya, magam ridha
dan tawakkal tidak akan benar jika tanpa menanggalkan angan-angan. Ibn ‘Ata’illah
menyatakan bahwa angan-angan itu bertentangan dengan tawakkal, karena
barangsiapa telah berpasrah kepada Allah, dia akan menjadikan Allah sebagali
penuntunnya, dia akan berpegang teguh kepada-Nya atas segala urusannya, dan jika
sudah demikian tiadalah bagi dirinya segala bentuk angan-angan. “Perencanaan
(tadbir) juga bertentangan dengan magam tawakkal karena seorang yang bertawakkal
kepada Allah adalah orang yang menyerahkan kendali dirinya kepada-Nya, dan
berpegang teguh kepada-Nya atas segala urusannya .Barang siapa telah menetapi
semua hal tersebut, maka tiada lagi perencanaan baginya, dan dia berpasrah terhadap
perjalanan takdir. Peniadaan perencanaan (isqat tadbir) juga terkait dengan magam
tawakkal dan ridha, hal ini jelas, karena seorang yang ridha maka cukup baginya
perencanaan Allah atasnya. Maka bagaimana mungkin dia menjadi perencana
bersama Allah, sedangkan dia telah rela dengan perencanan-Nya. Apakah engkau
tidak tahu bahwa cahaya ridha telah membasuh hati dengan curahan perencanan-Nya.
Dengan demikian, orang yang ridha terhadap Allah telah dianugrahkan baginya
cahaya ridha atas keputusan-Nya, maka tiada lagi baginya perencanaan bersama
Allah...”Hikmah ridha kepada qadha’ dan gadar, antara lain dapat menghilangkan
keruwetan dan kesusahan. Musibah yang diperoleh seseorang, jika dihadapi/dengan
pikiran yang lapang dan dengan bekerja yang sungguh-sungguh di sanalah seseorang

akan mendapatkan jalan dan petunjuk yang lebih berguna, daripada dihadapi dengan
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meratapi kesusahan-kesusahan itu, yang tidak ada berkesudahan. Dasar ridha akan
qadha’dan qadar, ialah firman Allah dalam al-Qur’an :

“Orang-orang (yang mu’min) jika mereka mendapat sesuatu bencana
berkatalah mereka “Bahwasanya kami ini kepunyaan Allah, dan kami (semua) pasti
kembali lagi kepada-Nya.” Jika seseorang ditimpa bencana hendaklah dia ridha,
hatinya tidak boleh mendongkol. Ridha dengan gadha’ ialah menerima segala
kejadian yang menimpa diri seseorang, dengan rasa senang hati dan lapang dada.
Meridhai qadha’ dan qadar, karena ditimpa bencana atau menderita sesuatu, sangat
disukai oleh agama. Tetapi sekali-kali tiada dibenarkan seseorang meridhai kekufuran
dan kemaksiatan. Ridha dengan taqdir Allah adalah suatu perangai yang terpuji dan
mulia serta membiasakan jiwa menyerahkan diri atas keputusan Allah, juga dapat
mendapatkan hiburan yang sempurna di kala menderita segala bencana. Dialah obat
yang sangat mujarab untuk menolak penyakit gelap mata hati. Dengan ridha atas
segala ketetapan Allah, hidup seseorang menjadi tenteram dan tidak
gelisah. Seseorang wajib berkeyakinan, bahwa bencana yang menimpa seseorang,
adakalanya juga merupakan cobaan bagi seorang hamba, untuk lebih suka mengoreksi
segala amal perbuatan pada masa-masa yang lampau, agar seseorang dapat mengubah
dan memperbaiki jejak langkah dan perbuatannya pada masa-masa yang akan
datang. Menyerah kepada gadha’illah (keputusan takdir) Allah termasuk tidak boleh
mengandai-andaikan, misalnya andaikan tadinya dia tidak ikut rombongan ini,
barangkali dia tidak termasuk korban kecelakaan ini, sebagaimana firman Allah
SWT.: Hai orang yang beriman, janganlah kamu seperti orang-orang kafir, yang
berkata kepada saudara-saudara mereka tatkala mereka bepergian di bumi, atau
sedang bertempur : Sekiranya bersama-sama kami, niscaya mereka tidak akan mati ,

dan tidak akan terbunuh. Yang demikian karena Allah hendak jadikan yang tersebut
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itu duka cita di hati-hati mereka dan Allah rnenghidupkan dan mematikan, dan Allah
Maha melihat akan apa yang engkau kerjakan.

Pemahaman demikian karena bersandar awal kejadian dari Nur Muhammad,
maka takdir ketentuan Allah, diserahkan sepenuhnya kepada Allah, apapun yang
terjadi, seperti kejadian Nabi Ibrahim kebal terhadap api, dan ketentuan Nabi Musa
As, dengan hendak Allah kebal terhadap air dengan Kekuasaan Allah Air bersisih saat
pasukat Fira’un mengejarnya. Sementara Fira’un yang perkasa dan sakti, tidak kebal
dengan air dan dengan air itu sendiri dia malah mati tenggelam karenanya.*°

I. Cinta Nur Muhammad ldentik Cinta Hakiki Allah dan Rasul

Guru Jalal memberikan penjelasan arti cinta dengan mengutip lhya
Ulumuddin dan Rabiatul Adawiyah, menurut Imam al-Ghazali berpendapat,
sebagaimana banak dinukilkan kitab sebelum Ilhya Uumddin seperti para sufi
pendahulu, diambil penjelasannya lagi oleh Guru Jalal dan Guru Rasyid, bahwa
magam mahabbah adalah magam tertinggi dalam Nur Muhammad karena cinta tanpa
batas hnya ada manakala seseorang cinta sebagaimana Rabiatul Adawiyah yang tidak
menyisakan lagi cinta kepada selainNya, dari sekian magam-magam dalam Nur
Muhammad dalam ma’rifat diri (hakikat). Dia menggambarkan bahwa mahabbah
adalah tujuan utama dari semua magam. Namun, Ibn ‘Ata’illah memiliki pandangan
yang berbeda tentang konsep mahabbah bahwa dalam mahabbah seorang salik harus
menanggalkan segala angan-angannya, jadi cinta ada pada niat dan ketulusan. Dia

berpendapat demikian karena alasan bahwa salik yang telah sampai pada mahabbah

% penjelasan wawncaran dengan Guru Rusmansyah tentang Ilmu Kebal dan Ilmu Bisa Menghilang
yang sempat juga dirkatikkannya dalam keadaan tidak sadar, karena terpaksa dengan Bertawasul kepada
Rasulullah dan kpada Kejadian Nur Muhammad sebagai Nur Diri tidak mampu dilihat dan tidak mempan
senjata tajam apapun, terbukti dapat dipraktikkan, wawancara dengan Guru Rusmansyah, Guru Arifin dan Guru
Jalal murid Guru Rasul, yang termasuk banyak memiliki ilmu Aneh dan Kekebalan. Wawancara tanggal 15 Mei
2020.
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(cinta) bisa jadi dia masih mengharapkan balasan atas cintanya kepada yang
dicintainya. Dari sini tampak bahwa rasa cinta salik didasarkan atas kehendak dirinya
untuk mendapatkan balasan cinta sebagaimana cintanya. Karena pecinta sejati adalah
orang yang rela mengorbankan segala yang ada pada dirinya demi yang dicintainya,
dan tidak mengharapkan imbalan apapun dari yang dicintainya, yang dalam konteks

ini adalah Allah SWT.

Makna Nur Muhammad adalah cahaya pujian bagi terpuji, bukan kata-kata
syair seperti Rabiah saja, atau syair dalam Al-Habsyi dan Al-Habsyi saja, melainkan
bermakna cinta total.”...mahabbah (cinta) kepada Allah adalah tujuan niat luhur,
proses menyinta itu sendri, dan tujuan akhir kepada Allah semata sebagali
keseluruhan dari seluruh maqam, titik puncak dari seluruh derajat. Tiada lagi magam
setelah mahabbah, karena mahabbah adalah hasil dari seluruh magam, menjadi akibat
dari seluruh magam, seperti rindu, senang, ridha dan lain sebagainya. Dan tiada lah
maqgam sebelum mahabbah kecuali hanya menjadi permulaan dari seluruh permulaan
maqam, seperti taubat, sabar, zuhud dan lain sebagainya...”Untuk dapat mencapai hal
tersebut diatas, maka seorang salik disyaratkan terlebih dulu mengambil baiat (janji)

pada seorang guru Nur Muhammad dalam ma’rifat diri (hakikat) (Mursyid).”*

Dimana tugas seorang guru Mursyid adalah membimbing dan mengarahkan
agar seorang salik tidak terjerumus kedalam kesesatan. Baiat Nur Muhammad dalam
ma’rifat diri (hakikat) merupakan pintu utama memasuki dunia Nur Muhammad
dalam.®® Ma’rifat ruh jasmani dan ruh idhafi (ruh bersandar dengan ruh Nur

Muhammad, yang menjadi sandaran diri dan jati diri Allah.

*! Wawancara dengan Guru Ransyah, tanggal 2 Juni 2020.
*2 Wawancara dengan Guru Jalal Ketua MUI Kurau Periode 2012-2017, sebagai murid guru Rasul tgl
14 Mei 2020.



75

Unik dan berbeda antara hubungan Nur Muhammad sebagai wasil dari
permukaan ma’rifah dengan akhir pada makna istilah Nur Muhammad dalam
ma’rifat diri (hakikat) berasal dari kata Ath-Thariq (jalan) menuju kepada hakikat atau
dengan kata lain pengalaman Syari'at, yang disebut "Al-Jaraa" atau "Al-Amal”,
sehingga Asy-Syekh Muhammad Amin Al-Kurdiy mengemukakan tiga macam
definisi, yang berturut-turut disebutkan. Nur Muhammad dalam ma’rifat diri (hakikat)
adalah pengamalan syari‘at, melaksanakan beban ibadah (dengan tekun) dan
menjauhkan (diri) dari (sikap) mempermudah (ibadah), yang sebenarnya memang

tidak boleh dipermudah

Nur Muhammad dalam ma’rifat diri (hakikat) adalah menjauhi larangan dan
melakukan perintah Tuhan sesuai dengan kesanggupannya ; baik larangan dan
perintah yang nyata, maupun yang tidak (batin). Nur Muhammad dalam ma’rifat diri
(hakikat) adalah meninggalkan yang haram dan makruh, memperhatikan hal-hal
mubah (yang sifatnya mengandung) fadhilat, menunaikan hal-hal yang diwajibkan
dan yang disunatkan, sesuai dengan kesanggupan (pelaksanaan) di bawah bimbingan
seorang arif (syekh) dari (sufi) yang mencita-citakan suatu tujuan. Menurut Guru
Rasul, yang pernah mengadakan uzlah dan khalwat dengan Guru Sakumpul, Guru
Salman Mulia (guru Salman Bujang Keraton, Guru Anang Ramli Bati-bati bahkan
dengan Guru Muhammad Nur Takisung, paling lama di dalam kamar di bawah masjid
bahkan di dalam kuburan, bahwa makna Nur Muhammad tidak semurna dalam
praktik kalau tidak melakukan uzlah dan khalwat magaamat ahwalnya. Ini adalah
makna hakiki terhadap kehidupan sufi dan kepribadian Ilmu yang terkait sufistik dan
pembahasan Nur Muhammad dalam ma’rifat diri di beberapa majelis zikir, majelis
shalawat atau majelis umm secara Islam, menarik suatu kesimpulan bahwa istilah

Nur Muhammad dalam ma’rifat diri (hakikat) mempunyai dua macam pengertian.
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Nur Muhammad dalam ma’rifat diri (hakikat) yang diartikan sebagai pendidikan
kerohanian yang sering dilakukan oleh orang-orang yang menempuh kehidupan
tarikat Nur Muhammad dalam ma’rifat diri, untuk mencapai suatu tingkatan
kerohanian yang disebut "Al-Magamaat” dan"Al-Ahwaal”. Nur Muhammad dalam
ma’rifat diri (hakikat) yang diartikan sebagai perkumpulan yang didirikan menurut
ajaran yang telah dibuat seorang syekh yang menganut suatu aliran Nur Muhammad
dalam ma’rifat diri menurut aliran Nur Muhammad dalam ma’rifat diri (hakikat)
yang dianutnya, lalu diamalkan bersama dengan-muridnya. Nur Muhammad dalam
ma’rifat diri (hakikat) tertentu. Maka dalam perkumpulan itulah seorang syekh
mengajarkan ilmu. Hal yang terakhir ini mereka tidak mau terang-terangan
mewujudkan dalam jaran luar pengajian seperti Tarigat Nagsyabandiyah dan Al

Qadiriyah, atau Tarigah Alawiyin.

Dari pengertian di atas, maka Nur Muhammad dalam ma’rifat diri (hakikat)
itu dapat dilihat dari dua sisi; yaitu amaliyah dan perkumpulan (organisasi). Sisi
amaliyah merupakan latihan kejiwaan (kerohanian) ; baik yang dilakukan oleh
seorang, maupun secara bersama-sama, dengan melalui aturan-aturan tertentu untuk
mencapai suatu tingkatan kerohanian yang disebut "Al-Magaamaat™ dan "Al
Akhwaal”, yakni kedudukan dan keadaan seorang salik dalam dunia untuk praktik
tingkat tinggi dan mendalam secara “langsung” dengan bimbingan Allah dan

Rasulullah dalam teori kerasulan silsilah Nur Muhammad pada ma’rifat diri.>®

J. Nur Muhammad Ber-tazalli Sebagai Wujud Hakikat al-Haaq
Istilah hakikat berasal dari kata Al-Hagq, yang berarti kebenaran. Kalau

dikatakan ilmu hakikat, berarti ilmu yang digunakan untuk mencari suatu kebenaran.

>3 Wawancara dengan sebagian besar Murid Guru Rasul (ada 10 orang yang terkemuka) tanggal 10-15
Mei 2020.
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Menurut Guru Rasul ada dua versi Al-Haaq sebagai Al Wujud Allah dan Al-Haaq
sebagai kebenaran galamNya di dalam alam semesta, lantas ditiilik dari pendapat ahli
sebagaimana kemudian beberapa pakar merumuskan definisinya sebagai berikut :

Asy-Syekh Abu Bakar Al-Ma'ruf dalam Ibnu Athaillah yang dikomentarkan
kembali sebagaimana Guru Utama (Murid Guru Rasul Baihagi) mengatakan yang
dikutipkan oleh Guru Ahmad dan Guru Rasul : "Hakikat adalah suasana terdalam
pada kejiwaan rohniah batin salik kemudian sang guru membimbingnya, maka
seorang saalik sufi ketika ia berporses menapaki kesempurnaan jalan ilmu, lalu
mencapaikan pada suatu tujuan, akhirnya tujuan itu berbuah karamah, sehingga ia
dapat menyaksikan (tanda-tanda ketuhanan) dengan mata hatinya ." Dikutip oleh
Guru Jalal dalam wawancara tentang Guru Rasul yang mengajarkan Nur Muhammad
mengatakan: "Hakikat adalah menyaksikan sesuatu yang telah ditentukan ditakdirkan,
disembunyikan (dirahasiakan) dan yang telah dinyatakan (oleh Allah kepada hamba-
Nya".) berupa kekeramatan Nur Muhaammad pada diri seorang berilmu dan yang
mempraktikkan ilmunya.>*

Hakikat yang didapatkan oleh sufi setelah lama menempuh Nur Muhammad
dalam ma’rifat diri (hakikat) dengan selalu menekuni suluk, menjadikan dirinya yakin
terhadap apa yang dihadapinya. Tiga ilmu penyempurna Nur Muhammad dan cinta
hakikat Nur, menurut pendapat Guru Asmunis : yakni keyakinan akan ; "Ainul
Yagiin; yaitu tingkatan keyakinan yang ditimbulkan oleh pengamatan indera terhadap
alam semesta, sehingga menimbulkan keyakinan tentang kebenaran Allah sebagai
penciptanya; "llmul Yagiin; yaitu tingkatan keyakinan yang ditimbulkan oleh analisis
pemikiran ketika melihat kebesaran Allah pada alam semesta ini. "Haqqul Yaqqin;

yaitu suatu keyakinan yang didominasi oleh hati nurani shufi tanpa melalui ciptaan-

> Wawancara dengan Guru Jalal dan Guru Baihaki tanggal 10 Mei 2020 di Padang Luas dalam.
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Nya, sehingga segala ucapan dan tingkah lakunya mengandung nilai ibadah kepada
Allah SWT. Maka kebenaran Allah langsung disaksikan oleh hati, tanpa bisa
diragukan oleh keputusan akal". Pengalaman batin yang sering dialami oleh shufi,
melukiskan bahwa betapa erat kaitan antara hakikat dengan mari“fat, dimana hakikat
itu merupakan tujuan awal Nur Muhammad dalam ma’rifat diri, sedangkan ma'rifat
merupakan tujuan akhirnya. Sebagaimana dikemukakan dalam ulasan buku ;
Taftazani, bahwa Ilmu yakin dalam teori itu berwujud penjabaran, sementara buktinya
adalah praktik ketiga manfaat itu dalam praktik seorang ulama dan ahli tarikat
sufistik.>
K. Magam Marifat

Istilah Ma'rifat berasal dari kata "Al-Ma'rifah™ yang berarti mengetahui atau
mengenal sesuatu. Dan apabila dihubungkan dengan pengamalan Nur Muhammad
dalam ma’rifat diri, maka istilah ma'rifat di sini berarti mengenal Allah ketika shufi
mencapai magam dalam Nur Muhammad dalam ma’rifat diri. Kemudian istilah ini
dirumuskan definisinya oleh beberapa ulama Nur Muhammad dalam ma’rifat diri ;
antara lain :

Dr. Mustafa Zahri mengemukakan salah satu pendapat ulama Nur
Muhammad dalam ma’rifat diri yang mengatakan : "Marifat adalah ketetapan hati
(dalam mempercayai hadirnya) wujud yang wajib adanya (Allah) yang
menggambarkan segala kesempurnaannya".

Asy-Syekh lhsan Muhammad Dahlan Al-Kadiriy mengemukakan pendapat
Abuth Thayyib As-Saamiriy yang mengatakan: "Ma'rifat adalah hadirnya kebenaran

Allah (pada shufi)...dalam keadaan hatinya selalu berhubungan dengan Nur llahi"...

*® Taftazani, dalam Potocopian Per-Kuliah-an Dosen Drs. H.Sopiani disampaikan oleh yang
bersangkutan; dikutipkan dalam buku terjemahan, Tasawuf dari Zaman ke Zaman, Terjemahan, Ahmad Rofi
Usman, (Bandung:Pustaka Bandung, 1995), 15-17.
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Imam Al-Qusyairy mengemukakan pendapat Abdur Rahman bin Muhammad
bin Abdillah pernah yang mengatakan bahwa :

"Ma'rifat membuat ketenangan dalam hati, sebagaimana ilmu pengetahuan
membuat ketenangan (dalam akal pikiran). Barangsiapa yang meningkat ma'rifatnya,
maka meningkat pula ketenangan (hatinya)." Tidak semua orang yang menuntut
ajaran Nur Muhammad dalam ma’rifat diri dapat sampai kepada tingkatan ma'rifat.
Karena itu, sufi yang sudah mendapatkan ma'rifat, memiliki tanda-tanda tertentu,
sebagaimana keterangan Dzuun Nuun Al-Mishriy yang mengatakan; ada beberapa
tanda yang dimiliki oleh Shufi bila sudah sampai kepada tingkatan ma'rifat, antara
lain :

Selalu memancar cahaya ma'rifat padanya dalam segala sikap dan perilakunya.
Karena itu, sikap wara' selalu ada pada dirinya. Tidak menjadikan keputusan pada
sesuatu yang berdasarkan fakta yang bersifat nyata, karena hal-hal yang nyata
menurut ajaran Nur Muhammad dalam ma’rifat diri, belum tentu benar. Tidak
menginginkan nikmat Allah yang banyak buat dirinya, karena hal itu bisa
membawanya kepada perbuatan yang haram. Dari sinilah kita dapat melihat bahwa
seorang Shufi tidak membutuhkan kehidupan yang mewah, kecuali tingkatan
kehidupan yang hanya sekedar dapat menunjang kegiatan ibadahnya kepada Allah
SWT., sehingga Asy-Syekh Muhammad bin Al-Fadhal mengatakan bahwa ma'rifat
yang dimiliki sufi, cukup dapat memberikan kebahagiaan batin padanya, karena
merasa selalu bersama-sama dengan Tuhan-nya.

Begitu rapatnya posisi hamba dengan Tuhan-nya ketika mencapai tingkat
ma'rifat ,maka ada beberapa ulama yang melukiskannya sebagai berikut :

Imam Rawiim mengatakan, sufi yang sudah mencapai tingkatan ma'rifat,

bagaikan ia berada dimuka cermin ; bila ia memandangnya, pasti ia melihat Allah di
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dalamnya. la tidak akan melihat lagi dirinya dalam cermin, karena ia sudah larut
(hulul) dalam Tuhan-nya. Maka tiada lain yang dilihatnya dalam cermin, kecuali
hanya Allah SWT saja.

Al-Junaid Al-Bahdaadiy mengatakan, sufi yang sudah mencapai tingkatan
ma'rifat, bagaikan sifat air dalam gelas, yang selalu menyerupai warna gelasnya.
Maksudnya, sufi yang sudah larut (hulul) dalam Tuhan-nya selalu menyerupai sifat-
sifat dan kehendak-Nya. Lalu dikatakannya lagi bahwa seorang sufi, selalu merasa
menyesal dan tertimpa musibah bila suatu ketika ingatannya kepada Allah terputus
meskipun hanya sekejap mata saja.

Sahal bin Abdillah mengatakan, sebenarnya puncak ma'rifat itu adalah
keadaan yang diliputi rasa kekagumam dan keheranan ketika sufi bertatapan dengan
Tuhan-nya, sehingga keadaan itu membawa kepada kelupaan dirinya. Keempat
tahapan yang harus dilalui oleh sufi ketika menekuni ajaran Nur Muhammad dalam
ma’rifat diri, harus dilaluinya secara berurutan; mulai dari Syariat, Nur Muhammad
dalam ma’rifat diri (hakikat), hakikat dan ma'rifat. Tidak mungkin dapat ditempuh
secara terbalik dan tidak pula secara terputus-putus.

Dengan cara menempuh tahapan Nur Muhammad dalam ma’rifat diri yang
berurutan ini, seorang hamba tidak akan mengalami kegagalan dan tidak pula
mengalami kesesatan. Demikian ulasan singkat tentang magam (kedudukan) dan hal
(keadaan) dalam dunia Nur Muhammad dalam ma’rifat diri atau dunia para wali
Allah, semoga kita semua dapat menempuh tahapan-tahapan dalam Nur Muhammad
dalam ma’rifat diri.”®

Mencari secara umum gambaran kitab Amal Ma’rifatullah sebagaimana uraian

terdahulu, bahwa yang paling dominan adalah berisi pujian-pujian terhadap Baginda

*¢ Miftah Ahnan MZ, Belajar ilmu Tasawuf, Magam dan Ahwal,lkhlas Surabaya, tth. 120-145.
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Rasulullah Muhammad Saw. Sisi lainnya adalah makna Nur Muhammad dalam
ma’rifat diri di dalamnya, terutama aspek-aspek sufistik. Beberapa aspek sufistik
antara lain :

1) Masalah Nur Muhammad

Pendapat pengikut guru Rasul tentang ma’rifat berhubungan dengan Nur
Muhammad baik yang terdapat di dalam pengajian maupun yang terdapat kitab
pembahasan amal ma’riftullah, hampi kebanakan sama pembahasan di dalam
konteks Nur Muhammad secara umum. “Masalah Nur Muhammad dalam karya
berbagai kajian dan majelis muncul diindikasikan faham adalah keterkaitan
pujian-pujian terhadap ketinggian pribadi Rasul tersebut ada hubungan langsung

dengan keutamaan Nur Muhammad.”

Dalam hal ini analisis Ahmad Anas yang mengutip karya Abdurrahman
Al-Diba’i. bahwa sesungguhnya karya ini. Ada Nur yang terpelihara dan menjdi
rahasia kejadiannya yang aku ciptakan sebelum wujudnya sesuatu yang rahasia
kejadiannya yang aku ciptakan sbelum wujudnya sesuatu dan sebelum
terciptanya langit dan bumi, yang berawal dari penciptaan pendahuluan Nur
Muhammad.>” Faham penciptaan Nur Muhammad iyah atau sering dipopulerkan
adanya Nur Muhammad dalam faham Nur Muhammad dalam ma’rifat diri tidak
bisa lepas dari adanya hubungan persentuhan antara ajaran-ajaran Islam Nur
Muhammad dalam ma’rifat diri dengsn ajaran filsafat terutama sejarah filsafat
Yunani dlam faham fanteismenya Ibnu Arabi pada aspek wihdatul wujud.

Sebagaimana faham wujudiyah asal bermulanya alam semesta pada teori emanasi

" Lihat Ahmad Anas, Menguak Penglaman Sufistik, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, Bekerjasama

dengan Walisongo Press Semarang, tth. H.83.
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Filsafat Yunani, yang ini masuk dalam faham Nur Muhammad dalam ma’rifat

dirinya Ibnu Arabi wihdatul wujud.*®

Dalam terminologi Nur Muhammad dalam ma’rifat diri yang dimaksud
magamat sangat berbeda dengan makam dalam istilah umum yang berarti
kuburan. Definisi magamat secara etimologis adalah bentuk jamak dari kata
magam, yang berarti kedudukan spiritual (English : Station). Magam arti

dasarnya.

1) Adalah "tempat berdiri”, dalam terminologi sufistik berarti tempat atau
martabat seseorang hamba di hadapan Allah pada saat dia berdiri menghadap
kepada-Nya. Adapun "ahwal™ bentuk jamak dari 'hal'.

2) Biasanya diartikan sebagai keadaan mental (mental states) yang dialami oleh
para sufi di sela-sela perjalanan spiritualnya. Dengan arti kata lain, magam
didefinisikan sebagai suatu tahap adab (etika) kepadaNya dengan bermacam
usaha diwujudkan untuk satu tujuan pencarian dan ukuran tugas masing-
masing yang berada dalam tahapnya sendiri ketika dalam kondisi tersebut,
serta tingkah laku riyadah (exercise) menuju kepadanya. Seorang sufi tidak
dibenarkan berpindah ke suatu magam lain, kecuali setelah menyelesaikan
syarat-syarat yang ada dalam magam tersebut. Tahap-tahap atau tingkat-
tingkat magam ini bukannya berbentuk yang sama di antara ahli-ahli sufi,
namun mereka bersependapat bahawa tahap permulaan bagi setiap magam
ialah taubah. Rentetan amalan para sufi tersebut di atas akan memberi kesan
kepada kondisi rohani yang disebut sebagai al-ahwal yang diperoleh secara

intuitif dalam hati secara tidak langsung sebagai anugerah daripada Allah

%8 Baidlawi Syamsuri, dalam kitabd-Diba’l Arab Latin dan Terjemahannya, Apollo Surabaya t.t.20-24.
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semata-mata, daripada rasa senang atau sedih, rindu atau benci, rasa takutatau
sukacita, ketenangan atau kecemasan secara berlawanan dalam realiti dan
pengalaman dan sebagainya. Al-magamat dan al-ahwal adalah dua bentuk
kesinambungan yang bersambungan dan bertalian daripada kausaliti (sebab

akibat) amalan-amalan melalui latihan-latihan (exersice) rohani.

Banyak pendapat yang berbeda untuk mendefinisikan magamat,
diantaranya : Al Qusyairi, menjelaskan bahwa magamat adalah etika seorang
hamba dalam wushul (mencapai, menyambung) kepadanya dengan macam
upaya, diwujudkan dengan tujuan pencarian dan ukuran tugas. Al-Qusyairi
menggambarkan magamat dalam taubat, wara, zuhud, tawakal, sabar dan
ridha. Al Ghazali dalam kitab Ihya Ulumuddin membuat sistematika magamat
dengan taubat, sabar, fagir, zuhud, tawakal, mahabbah, ma'rifat dan ridha. At
Thusi menjelaskan magamat sebagai berikut : al-taubat, wara, zuhud, faqir,
sabar, ridha, tawakal, ma'rifat. Al Kalabadhi (w. 990/5) didalam kitabnya "Al
taaruf Li Madzhab Ahl Nur Muhammad dalam ma’rifat diri", sebuah kitab
yang sudah diterjemahkan dalam bahasa Inggris oleh Arthur John Arberry

dengan judul" The doctrine of the Sufi "

Menjelaskan ada sekitar 10 magamat : taubat, zuhud, sabar, faqir, dipercaya,
tawadhu (rendah hati), tawakal, ridho, mahabbah (cinta), dan ma'rifat. Ibnu
Arabi dalam kitab Al futuhat Al Makiyah (The Meccan Revalation).

Bahkan menyebutkan enam puluh magam tetapi tidak memperdulikan
sistematika magam tersebut. Magam-magam diatas harus dilalui oleh seorang
sufi yang sedang mendekatkan diri kepada Tuhannya. Karena urutan masing-
masing ulama sufi dalam menentukan urutan seperti yang tersebut di atas tidak

seragam sehingga membingungkan murid, biasanya syaikh (guru) Nur
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Muhammad dalam ma’rifat diri akan memberikan petunjuknya kepada
muridnya. Menjelaskan perbedaan tentang magamat dan hal membingungkan
karena definisi dari masing-masing tokoh Nur Muhammad dalam ma’rifat diri
berbeda tetapi umumnya yang dipakai sebagai berikut : magamat adalah
perjalanan spiritual yang diperjuangkan oleh para sufi untuk memperolehnya.
Perjuangan ini pada hakikatnya merupakan perjuangan spiritual yang panjang
dan melelahkan untuk melawan hawa nafsu termasuk ego manusia yang
dipandang sebagai berhala besar dan merupakan kendala untuk menuju Tuhan.
Didalam kenyataannya para saliki memang untuk berpindah dari satu magam
ke magam lain memerlukan waktu berbilang tahun, sedangkan "ahwal” sering
diperoleh secara spontan sebagai hadiah dari Tuhan. Contoh ahwal yang
sering disebut adalah : takut, syukur, rendah hati, ikhlas, takwa, gembira.
Walaupun definisi yang diberikan sering berlawanan makna, namun
kebanyakan mereka mengatakan bahwa ahwal dialami secara spontan dan
berlangsung sebentar dan diperoleh bukan atas dasar usaha sadar dan
perjuangan keras, seperti halnya pada magamat, melainkan sebagai hadiah
dari kilatan llahiah (divine flashes), yang biasa disebut "lama‘at”. Tentang
"Hal", dapat diambil contoh beberapa item yang diungkapkan oleh al-Thusi
sebagai item yang termasuk di dalam kategori hal yaitu : Al-muragabat (rasa
selalu diawasi oleh Tuhan), al-qurb (perasaan dekat kepada Tuhan), al-
mahabbat (rasa cinta kepada Tuhan), al-khauf wa al-raja’ (rasa takut dan
pengharapan kepada Tuhan), al-syawq (rasa rindu), al-uns (rasa berteman), al-
thuma’ninat (rasa tenteram), al-musydhadat (perasaan menyaksikan Tuhan
dengan mata hati), dan al-yaqin (rasa yakin). Kembali kepada masalah Al-

Magaamaat dan Al-Akhwaal, yang dapat dibedakan dari dua segi :
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a) Tingkat kerohanian yang disebut magam hanya dapat diperoleh dengan
cara pengamalan ajaran Nur Muhammad dalam ma’rifat diri yang
sungguh-sungguh. Sedangkan ahwaal, disamping dapat diperoleh manusia
yang mengamalkannya, dapat juga diperoleh manusia hanya karena
anugrah semata-mata dari Tuhan, meskipun ia tidak pernah mengamalkan
ajaran Nur Muhammad dalam ma’rifat diri secara sungguh-sungguh.

b) Tingkatan kerohanian yang disebut magam sifatnya langgeng atau
bertahan lama, sedangkan ahwaal sifatnya sementara; sering ada pada diri
manusia, dan sering pula hilang. Meskipun ada pendapat ulama Nur
Muhammad dalam ma’rifat diri yang mengatakan bahwa magam dan
ahwaal sama pengertiannya, namun penulis mengikuti pendapat yang
membedakannya beserta alasan-alasannya. Tentang jumlah tingkatan
magam dan ahwaal, tidak disepakati oleh ulama Nur Muhammad dalam
ma’rifat diri. Abu Nashr As-Sarraaj mengatakan bahwa tingkatan magam
ada tujuh, sedangkan tingkatan ahwaal ada sepuluh. Adapun tingkatan
magam menurut Abu Nashr As-Sarraj, dapat disebutkan sebagai berikut :

c) Tingkatan Taubat (At-Taubah);

d) Tingkatan pemeliharaan diri dari perbuatan yang haram dan yang makruh,
serta yang syubhat (Al-Wara');

e) Tingkatan meninggalkan kesenangan dunia (As-Zuhdu);

f) Tingkatan memfakirkan diri (Al-Faqru).

g) Tingkatan Sabar (Ash-Shabru);

h) Tingkatan Tawakkal (At-Tawakkul);

i) Tingkatan kerelaaan (Ar-Ridhaa);
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Mengenai tingkatan hal (al-ahwaal) menurut Abu Nash As Sarraj,

dapat dikemukakan sebagai berikut ;

a) Tingkatan Pengawasan diri (Al-Muraagabah);

b) Tingkatan kedekatan/kehampiran diri (Al-Qurbu);

¢) Tingkatan cinta (Al-Mahabbah);

d) Tingkatan takut (Al-Khauf);

e) Tingkatan harapan (Ar-Rajaa);

f) Tingkatan kerinduan (Asy-Syauuq);

g) Tingkatan kejinakan atau senang mendekat kepada perintan Allah (Al-

Unsu);

h) Tingkatan ketenagan jiwa (Al-Itmi'naan);

i) Tingkatan Perenungan (Al-Musyaahaah);

j) Tingkatan kepastian (Al-Yaqiin).

Ada yang menarik dari pemahaman pengikut Guru Rasul tentang zuhud
sebagaimana diajarkan Guru Rasul sendiri bahwa zuhud, sederhana menyukupkan diri
akan dunia dan selau merasa dunia tidak ada harganya, dan penghargaan tertinggi
hanaya milik Allah, serta merasakan bahwa dunia ini hanya sebagai kelengkapan
Allah menyertakan perjalanan kehidupan maanusia di dunia menjadikan sebaaimana
gambaran pribadi Guru Rasul sendiri, yang apa pun diterima beliau tentang kebutuhan
sehari-hari beliau tidak pernah menceritakan tentang kecukupan makan dan
minumnya atau kecukupan yang lainya. Beliau sangat merahasiakan. Bekerjanya pun

sebatas keperluan-keperluan tertentu saja.>®

 Informasi kehhidupan Guru Rasul Yang Wara karena bersandarkan dengan ma’rifa Nur
Muhammad sehingga kewaraan dalam menjalani hidup benar-benar dirasakan berbeda dari kebanyakan manusia

lazimnya.
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Dalam pandangan Ibn ‘Ata’illah, zuhud ada 2 macam; Zuhud Zahir Jali seperti
zuhud dari perbuatan berlebih-lebihan dalam perkara halal, seperti :makanan, pakaian,
dan hal lain yang tergolong dalam perhiasan duniawi. Dan Zuhud Batin Khaft seperti
zuhud dari segala bentuk kepemimpinan, cinta penampilan zahir, dan juga berbagai
hal maknawi yang terkait dengan keduniaan”. Hal yang dapat membangkitkan magam
zuhud adalah dengan merenung (ta’ammul). Jika seorang salik benar-benar
merenungkan dunia ini, maka dia akan mendapati dunia hanya sebagai tempat bagi
yang selain Allah, dia akan mendapatinya hanya berisikan kesedihan dan kekeruhan.
Jikalau sudah demikian, maka salik akan zuhud terhadap dunia. Dia tidak akan terbuai
dengan segala bentuk keindahan dunia yang menipu. Magam zuhud tidak dapat
tercapai jika dalam hati salik masih terdapat rasa cinta kepada dunia, dan rasa hasud
kepada manusia yang diberi kenikmatan duniawi. Alangkah indahnya apa yang
dikatakan oleh Ibn ‘Ata’illah: ”Cukuplah kebodohan bagimu jika engkau hasud
kepada mereka yang diberi kenikmatan dunia. Namun, jika hatimu sibuk dengan
memikirkan kenikmatan dunia yang diberikan kepada mereka, maka engkau lebih
bodoh daripada mereka. Karena mereka hanya disibukkan dengan kenikmatan yang
mereka dapatkan, sedangkan engkau disibukkan dengan apa yang tidak engkau
dapatkan”. Inti dari zuhud adalah keteguhan jiwa, yaitu tidak merasa bahagia dengan
kenikmatan dunia yang didapat, dan tidak bersedih dan putus asa atas kenikmatan
dunia yang tidak didapat. Seorang salik tidak dituntut menjadi orang yang fagir yang
sama sekali tidak memiliki apa-apa. Karena ciri-ciri seorang zuhud ada dua ; yaitu
saat kenikmatan dunia tidak ada dan saat kenikmatan dunia itu ada. Ini dimaksudkan
bahwa jika kenikmatan dunia itu didapat oleh salik, maka dia akan menghargainya

dengan bersyukur dan memanfaatkan nikmat tersebut hanya karena Allah.
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Sebaliknya, jika nikmat sirna dari dirinya, maka dia merasa nyaman, tenang dan tidak
sedih.

Ibn “Ata’illah membagi sabar menjadi 3 macam sabar terhadap perkara haram,
sabar terhadap kewajiban, dan sabar terhadap segala perencanaan (angan-angan) dan
usaha. Sabar terhadap perkara haram adalah sabar terhadap hak-hak manusia.
Sedangkan sabar terhadap kewajiban adalah sabar terhadap kewajiban dan keharusan
untuk menyembah kepada Allah. Segala sesuatu yang menjadi kewajiban ibadah
kepada Allah akan melahirkan bentuk sabar yang ketiga yaitu sabar yang menuntut
salik untuk meninggalkan segala bentuk angan-angan kepada-Nya.“Sabar atas
keharaman adalah sabar atas hak-hak kemanusiaan. Dan sabar atas kewajiban adalah
sabar atas kewajiban ibadah. Dan semua hal yang termasuk dalam kewajiban ibadah
kepada Allah mewajibkan pula atas salik untuk meniadakan segala angan-angannya
bersama Allah”. Sabar bukanlah suatu magam yang diperoleh melalui usaha salik
sendiri. Namun, sabar adalah suatu anugerah yang diberikan Allah kepada salik dan
orang-orang yang dipilih-Nya. Magam sabar itu dilandasi oleh keimanan yang
sempurna terhadap kepastian dan ketentuan Allah, serta menanggalkan segala bentuk
perencanaan (angan-angan) dan usaha.

Syukur dalam pandangan Ibn ‘Ata’illah terbagi menjadi 3 macam; pertama
syukur dengan lisan, yaitu mengungkapkan secara lisan, menceritakan nikmat yang
didapat. Kedua, syukur dengan anggota tubuh, yaitu syukur yang diimplementasikan
dalam bentuk ketaatan. Ketiga, syukur dengan hati, yaitu dengan mengakui bahwa
hanya Allah Sang Pemberi Nikmat, segala bentuk kenikmatan yang diperoleh dari
manusia semata-mata dari-Nya. Sebagaimana diungkapkan oleh Ibn ‘Atha’illah:

Dalam syukur menurut Ibn ‘Ata’illah terdapat tiga bagian; syukur lisan yaitu

memberitakan kenikmatan (pada orang lain) ,syukur badan adalah beramal dengan
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ketaatan kepada Allah, dan syukur hati adalah mengakui bahwa Allah semata Sang
Pemberi nikmat. Dan segala bentuk kenikmatan dari seseorang adalah semata-mata
dari Allah. ”Ibn ‘Atha’illah juga menjelaskan bahwa bentuk syukur orang yang
berilmu adalah dengan menjadikan ilmunya sebagai landasan untuk memberi
petunjuk kepada manusia lainnya. Sedangkan bentuk syukur orang yang diberi
kenikmatan kekayaan adalah dengan menyalurkan hartanya kepada mereka yang
membutuhkan. Bentuk syukur orang yang diberi kenikmatan berupa jabatan dan
kekuasaan adalah dengan memberikan perlindungan dan kesejahteraan terhadap
orang-orang yang ada dalam kekuasaannya.

Lebih lanjut Ibn ‘Ata’illah memaparkan bahwa syukur juga terbagi menjadi 2
bagian; syukur zahir dan syukur batin. Syukur zahir adalah melaksanakan perintah
Allah dan menjauhi segala larangan-Nya. Sedangkan syukur batin adalah mengakui
dan meyakini bahwa segala bentuk kenikmatan hanyalah dari Allah semata. Manfaat
dari syukur adalah menjadikan anugerah kenikmatan yang didapat menjadi langgeng,
dan semakin bertambah. Ibn ‘Ata’illah memaparkan bahwa jika seorang salik tidak
mensyukuri nikmat yang didapat, maka bersiap-siaplah untuk menerima sirnanya
kenikmatan tersebut. Dan jika dia mensyukurinya, maka rasa syukurnya akan menjadi
pengikat kenikmatan tersebut. Allah berfirman) &8 5Y &8s A Jika kalian bersyukur
[atas nikmat-Ku) niscaya akan kutambah (kenikmatan itu). Jika seorang salik tidak
mengetahui sebuah nikmat yang diberikan Allah kepada-Nya, maka dia akan
mengetahuinya ketika nikmat tersebut telah hilang. Hal inilah yang telah
diperingatkan oleh Ibn ‘Ata’illah. Lebih lanjut Ibn ‘Ata’illah menambahkan
hendaknya seorang salik selalu bersyukur kepada Allah sehingga ketika Allah
memberinya suatu kenikmatan, maka dia tidak terlena dengan kenikmatan tersebut

dan menjadikan-Nya lupa kepada Sang Pemberi Nikmat. Meskipun pada dasarnya



90

semua kenikmatan pada hakikatnya adalah dari Allah, syukur kepada makhluk juga
menjadi kewajiban seorang salik. Dia harus bersyukur terhadap apa yang telah
diberikan orang lain kepadanya, karena hal ini adalah suatu tuntutan syari‘at, seraya
mengakui dan meyakini dalam hati bahwa segala bentuk kenikmatan tersebut adalah
dari Allah. Pengejawantahan syukur tetap harus dilandasi dengan menanggalkan
segala bentuk angan-angan dan keinginan. Akal adalah kenikmatan paling agung yang
diberikan Allah kepada manusia. Karena akal inilah manusia menjadi berbeda dari
sekalian makhluk. Namun, dengan kelebihan akal ini pula manusia memiliki potensi
untuk bermaksiat kepada Allah. Dengan akal ini manusia dapat berpikir, berangan-
angan, dan berkehendak. Sehingga manusia memiliki potensi untuk mengangan-
angankan dan menginginkan suatu bentuk kenikmatan yang akan diberikan oleh
Allah. Hal inilah yang harus ditiadakan dalam pengejawantahan syukur.

Seorang salik dapat mencapai derajat magam khauf apabila dia merasa takut
atas sirnanya hal dan magamnya, karena dia tahu bahwa Allah memiliki kepastian
hukum dan kehendak yang tidak dapat dicegah. Ketika Allah berkehendak untuk
mencabut suatu maqam dan hal yang ada pada diri salik, seketika itu juga Allah akan
mencabutnya. “Bukti dari makna ini mengharuskan maqam khauf bagi seorang hamba
terwujud, ketika dia memiliki ucapan yang baik dan perilaku yang terpuji maka dia
tak akan terputus magam khauf ini, serta dia tidak terpedaya dengan urusan duniawi,
karena hukum kepastian dan kehendak Allah terwujud”.

Khauf seorang salik bukanlah sekedar rasa takut semata. Khauf pasti diiringi
dengan raja’ (harapan) kepada Allah, karena khauf adalah pembangkit dari raja’.
Magam khauf adalah maqam yang membangkitkan maqam raja’. Raja’ tidak akan ada
jika khauf tidak ada. Ibn ‘Ata’illah menyatakan bahwa jika salik ingin agar dibuka

baginya pintu raja’ maka hendaknya dia melihat apa yang diberikan Allah kepadanya
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berupa anugerah magam, hal dan berbagai kenikmatan yang dia terima. Jika dia ingin
agar terbuka baginya pintu khauf, maka hendaknya dia melihat apa yang dia berikan
kepada-Nya berupa peribadatan dan ketaatan penuh pada-Nya. Sebagaimana
diutarakan oleh Ibn ‘Ata’illah: “Jika engkau ingin agar Allah membukakan bagimu
pintu raja’, maka lihatlah segala sesuatu yang diberikan Allah kepadamu. Dan jika
engkau ingin agar Allah membukakan bagimu pintu khauf, maka lihatlah apa yang
telah kau berikan kepada-Nya”.

Raja’ bukan semata-mata berharap, raja’ harus disertai dengan perbuatan. Jika
raja’ hanya berupa harapan tanpa perbuatan, maka tidak lain itu hanyalah sebuah
angan-angan atau impian belaka. Dengan demikian wajib bagi seorang salik untuk
menyertakan raja’nya dengan amal kepatuhan, dan peribadatan yang dapat
mendekatkan dirinya kepada Allah secara kontinu. Jika raja’ sudah ada dalam diri
salik, maka raja’ ini akan semakin menguatkan khauf yang ada pada dirinya. Karena
suatu harapan, pasti akan disertai dengan rasa takut akan sesuatu, sehingga dapat
dinyatakan bahwa khauf akan melahirkan raja’, dan raja’ akan menjadi penguat khauf.
. Magam Ridha dan Tawakkal

Rida dalam pandangan Ibn‘ Ata'illah adalah penerimaan secara total terhadap
ketentuan dan kepastian Allah. Hal ini didasarkan pada QS. al-Ma’idah ayat 119:
(Allah rida terhadap mereka, dan mereka ridha kepada Allah), dan juga sabda
Rasulullah SAW. (Orang yang merasakan [manisnya] iman adalah orang yang ridha
kepada Allah). Magam ridha bukanlah magam yang diperoleh atas usaha salik sendiri.
Akan tetapi ridha adalah anugerah yang diberikan Allah. Jika magam ridha sudah ada
dalam diri salik, maka sudah pasti maqam tawakkal juga akan terwujud. Oleh karena
itu, ada hubungan yang erat antara maqam ridha dan maqam tawakkal. Orang yang

ridha terhadap ketentuan dan kepastian Allah, dia akan menjadikan Allah sebagai
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penuntun dalam segala urusannya, dia akan berpegang teguh kepada-Nya, dan yakin
bahwa Dia akan menentukan yang terbaik bagi dirinya. Magam tawakkal akan
membangkitkan kepercayaan yang sempurna bahwa segala sesuatu ada dalam
kekuasaan Allah. Sebagaimana termaktub dalam QS. Hud ayat 123: (...kepada-Nya
lah segala urusan dikembalikan, maka sembahlah Dia, dan bertawakkallah kepada-
Nya). Sebagaimana magam-magam lainnya, maqam ridha dan tawakkal tidak akan
benar jika tanpa menanggalkan angan-angan. Ibn ‘Ata’illah menyatakan bahwa
angan-angan itu bertentangan dengan tawakkal, karena barangsiapa telah berpasrah
kepada Allah, dia akan menjadikan Allah sebagai penuntunnya, dia akan berpegang
teguh kepada-Nya atas segala urusannya, dan jika sudah demikian tiadalah bagi
dirinya segala bentuk angan-angan. ‘“Perencanaan (tadbir) juga bertentangan dengan
magam tawakkal karena seorang yang bertawakkal kepada Allah adalah orang yang
menyerahkan kendali dirinya kepada-Nya, dan berpegang teguh kepada-Nya atas
segala urusannya. Barangsiapa telah menetapi semua hal tersebut, maka tiada lagi
perencanaan baginya, dan dia berpasrah terhadap perjalanan takdir. Peniadaan
perencanaan (isqat tadbir) juga terkait dengan maqam tawakkal dan ridha, hal ini
jelas, karena seorang yang ridha maka cukup baginya perencanaan Allah atasnya.
Maka bagaimana mungkin dia menjadi perencana bersama Allah, sedangkan dia telah
rela dengan perencanan-Nya. Apakah engkau tidak tahu bahwa cahaya ridha telah
membasuh hati dengan curahan perencanan-Nya. Dengan demikian, orang yang ridha
terhadap Allah telah dianugrahkan baginya cahaya ridha atas keputusan-Nya, maka
tiada lagi baginya perencanaan bersama Allah...”Hikmah ridha kepada qadha’ dan
gadar, antara lain dapat menghilangkan keruwetan dan kesusahan. Musibah yang
diperoleh seseorang, jika dihadapi/dengan pikiran yang lapang dan dengan bekerja

yang sungguh-sungguh di sanalah seseorang akan mendapatkan jalan dan petunjuk
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yang lebih berguna, daripada dihadapi dengan meratapi kesusahan-kesusahan itu,
yang tidak ada berkesudahan. Dasar ridha akan qadha’ dan qadar, ialah firman Allah
dalam al-Qur’an :

“Orang-orang (yang mu’min) jika mereka mendapat sesuatu bencana
berkatalah mercka “Bahwasanya kami ini kepunyaan Allah, dan kami (semua) pasti
kembali lagi kepada-Nya.” Jika seseorang ditimpa bencana hendaklah dia ridha,
hatinya tidak boleh mendongkol. Ridha dengan qadha’ ialah menerima segala
kejadian yang menimpa diri seseorang, dengan rasa senang hati dan lapang dada.
Meridhai gadha’ dan gadar, karena ditimpa bencana atau menderita sesuatu, sangat
disukai oleh agama. Tetapi sekali-kali tiada dibenarkan seseorang meridhai kekufuran
dan kemaksiatan. Ridha dengan tagdir Allah adalah suatu perangai yang terpuji dan
mulia serta membiasakan jiwa menyerahkan diri atas keputusan Allah, juga dapat
mendapatkan hiburan yang sempurna di kala menderita segala bencana. Dialah obat
yang sangat mujarab untuk menolak penyakit gelap mata hati. Dengan ridha atas
segala ketetapan Allah, hidup seseorang menjadi tenteram dan tidak
gelisah. Seseorang wajib berkeyakinan, bahwa bencana yang menimpa seseorang,
adakalanya juga merupakan cobaan bagi seorang hamba, untuk lebih suka mengoreksi
segala amal perbuatan pada masa-masa yang lampau, agar seseorang dapat mengubah
dan memperbaiki jejak langkah dan perbuatannya pada masa-masa yang akan
datang. Menyerah kepada qadha’illah (keputusan takdir) Allah termasuk tidak boleh
mengandai-andaikan, misalnya andaikan tadinya dia tidak ikut rombongan ini,
barangkali dia tidak termasuk korban kecelakaan ini, sebagaimana firman Allah
SWT.: Hai orang yang beriman, janganlah kamu seperti orang-orang kafir, yang
berkata kepada saudara-saudara mereka tatkala mereka bepergian di bumi, atau

sedang bertempur : Sekiranya bersama-sama kami, niscaya mereka tidak akan mati,
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dan tidak akan terbunuh. Yang demikian karena Allah hendak jadikan yang tersebut
itu duka cita di hati-hati mereka dan Allah rnenghidupkan dan mematikan, dan Allah
Maha melihat akan apa yang engkau kerjakan.

. Mahabbah Syariat, Hakikat, Ma’rifat dan Tarikat Nur Muhammad

Pandangan murid dan pengikut pengajian Guru Rasul bahwa sumber ilmu
tertinggi bukan saja ada pada syari’at, hakikat, ma’rifat dan tarikat, melainkan ada
pada pengajaran pertama mengenal diri dengan mengenal sedalam-dalamnya asal
sumber kejadian yaitu sumber kejadian Nur Muhammad. Sehingga apapun
pembelajaran kitab yng dibuka dimajeliskan tidak bisa dipisahkan sumber keaslian
hubungan tawasulatnya kepada Nur Muhammad sebagai ilmu hakikat sejati. Sumber
kecintaan kepada Nur Muhammad itu lah sebagai tangga ilmu mahabbah sejati .

Imam al-Ghazali berpendapat bahwa magam mahabbah adalah magam
tertinggi dari sekian magam-magam dalam Nur Muhammad dalam ma’rifat diri
(hakikat). Dia menggambarkan bahwa mahabbah adalah tujuan utama dari semua
maqam. Namun, Ibn ‘Ata’illah memiliki pandangan yang berbeda tentang konsep
mahabbah bahwa dalam mahabbah seorang salik harus menanggalkan segala angan-
angannya. Dia berpendapat demikian karena alasan bahwa salik yang telah sampai
pada mahabbah (cinta) bisa jadi dia masih mengharapkan balasan atas cintanya
kepada yang dicintainya. Dari sini tampak bahwa rasa cinta salik didasarkan atas
kehendak dirinya untuk mendapatkan balasan cinta sebagaimana cintanya. Karena
pecinta sejati adalah orang yang rela mengorbankan segala yang ada pada dirinya
demi yang dicintainya, dan tidak mengharapkan imbalan apapun dari yang
dicintainya, yang dalam konteks ini adalah Allah SWT.”

Menurut Guru Rasul, ““ ...mahabbah (cinta) kepada Allah adalah tujuan luhur

dari seluruh maqam, titik puncak dari seluruh derajat. Tiada lagi magam setelah
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mahabbah, karena mahabbah adalah hasil dari seluruh maqam, menjadi akibat dari
seluruh maqam, seperti rindu, senang, ridha dan lain sebagainya. Dan tiada jadi
simbol cinta Allah sebagai magam sebelum mahabbah kecuali hanya menjadi
permulaan dari seluruh permulaan maqam, seperti taubat, sabar, zuhd dan lain
sebagainya. Untuk dapat mencapai hal tersebut di atas, maka seorang salik
disyaratkan terlebih dulu mengambil baiat (janji) pada seorang guru tentang Nur
Muhammad dalam ma’rifat diri (hakikat) (mursyid).”®°

Tugas seorang guru Mursyid, menurut Guru Rasul adalah “membimbing dan
mengarahkan agar seorang salik tidak terjerumus kedalam kesesatan. Baiat  Nur
Muhammad dalam ma’rifat diri (hakikat) merupakan pintu gerbang utama memasuki
dunia Nur Muhammad dalam ma’rifat diri sejati. Seluruh kajian ilmu keutamaan dan
ilmu kesempurnaan.®

Istilah  Nur Muhammad dalam ma’rifat diri (hakikat) berasal dari kata yang
dipandu utuk menjalani laatihan zahir dan batin pada ajaran tarika tersembunyi.
Pengertian asal Ath-Thariq (jalan) menuju kepada hakikat atau dengan kata lain
pengalaman syari'at, dalam praktik nyata di dalam ibadah.” Kunci hakikat itu lah pada
pengkajian mendalam Nur Muhammad.

Dalam Istilah lain dikenal dengan kata yang disebut" Al-Jaraa™ atau "Al-

Amal ,"sehingga Guru Rasul mengemukakan tiga macam tarikat atau jalan dalam Nur

Muhammad, yang berturut-turut disebutkan :

8 \Wawancara dengan Guru Baihagi menurut Pemahamannya dalam pengajian Abah Guru Rasul
tanggal 15 Mei 2020.

' Djambil dari menafsirkan tentang pemahaman ma’rifat oleh Guru Rasul disampaikan oleh Guru
Padang, yang diambilbeliau pada pendapat umum tentang ma’rifat tanggal waancara 2 Jun 2020, pendapat
umum dari Imam Al-Ghzali, Ihya Ulumuddin, Darul Qahirah, Mesir, Qairo, Juz 1V, tentang magamat sebagai
bagian tugas membimbing guru kepada murid untuk pendalaman hakikat latihan salik menuju jalan
kesempurnaan . dapat dilihat aslinya, lihat, 286-288.
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Nur Muhammad dalam ma’rifat diri (hakikat) sebagai jalan) at-Thariq (adalah
pengamalan syari'at, melaksanakan beban ibadah (dengan tekun) dan menjauhkan
(diri) dari (sikap) mempermudah (ibadah), yang sebenarnya memang tidak boleh
dipermudah.

Nur Muhammad dalam ma’rifat diri (hakikat) adalah menjauhi larangan dan
melakukan perintah Tuhan sesuai dengan kesanggupannya; baik larangan dan
perintah yang nyata, maupun yang tidak (batin).

Nur Muhammad dalam ma’rifat diri (hakikat) adalah meninggalkan yang
haram dan makruh, memperhatikan hal-hal mubah (yang sifatnya mengandung)
fadhilat, menunaikan hal-hal yang diwajibkan dan yang disunatkan ,sesuai dengan
kesanggupan (pelaksanaan) di bawah bimbingan seorang arif (syekh) dari (sufi) yang
mencita-citakan suatu tujuan. Menurut L. Massignon, yang pernah mengadakan
penelitian terhadap kehidupan Nur Muhammad dalam ma’rifat diri di beberapa negara
Islam, menarik suatu kesimpulan bahwa istilah Nur Muhammad dalam ma’rifat diri
(hakikat) mempunyai dua macam pengertian. Nur Muhammad dalam ma’rifat diri
(hakikat) yang diartikan sebagai pendidikan kerohanian yang sering dilakukan oleh
orang-orang yang menempuh kehidupan Nur Muhammad dalam ma’rifat diri, untuk
mencapai suatu tingkatan kerohanian yang disebut "Al-Magamaat™ dan"Al-Ahwaal.”

Nur Muhammad dalam ma’rifat diri (hakikat) yang diartikan sebagai
perkumpulan yang didirikan menurut ajaran yang telah dibuat seorang syekh yang
menganut suatu aliran Nur Muhammad dalam ma’rifat diri menurut aliran Nur
Muhammad dalam ma’rifat diri (hakikat) yang dianutnya, lalu diamalkan bersama
dengan muridnya. Nur Muhammad dalam ma’rifat diri (hakikat) tertentu. Maka dalam

perkumpulan itulah seorang Syekh mengajarkan ilmu.
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D. Analisis

Dari pengertian dan paparan-paparan sebelumnya diatas, maka Nur
Muhammad dalam ma’rifat diri (hakikat) itu dapat dilihat dari dua sisi; yaitu amaliyah
dan perkumpulan (organisasi). Sisi amaliyah merupakan latihan kejiwaan
(kerohanian) ; baik yang dilakukan oleh seorang, maupun secara bersama-sama,
dengan melalui aturan-aturan tertentu untuk mencapai suatu tingkatan kerohanian
yang disebut" Al-Magaamaat” dan "Al Akhwaal ,"yakni kedudukan dan keadaan
seorang salik dalam dunia  keilmuan “Majelis Nur Muhammad”  dalam

menyempurnakan Ma’rifat diri.®®

Persepsi murid dan pengikut Guru Rasul tertuju kepada Nur Muhammad,
yakni adanya keutamaan pengaruh mempelajarinya sebagai prasyarat Pengenalan Diri
Sejati kepada Sang Khalik Allah Swt. Dengan mengenal Nur Muhammad kecintaan
kepada Allah lebih muri dan sempurna. Sedangkan persepsi lainnya terkait magam
dan Pngajian yang sajiannya di antaanya Maulid al-Habsyi, sebagai wasilah saja,
dengan perantaraa itu kepada Raulullah akan makin mantap keimanan dan kecintaan
kepada beliau beserta Sunnah beliau makin yakin dan sempurna, sehingga imbasnya

di akhirat pasti dapat yafaat Rasulullah Saw .

1) Magam Hakikat Nur Muhammad
Istilah hakikat berasal dari kata Al-Haqq, yang berarti kebenaran. Kalau
dikatakan ilmu hakikat, berarti ilmu yang digunakan untuk mencari suatu

kebenaran. Kemudian beberapa ahli merumuskan definisinya sebagai berikut :

82 Abubakar, Aceh, Pengantar Sejarah Sufi dan Tasawuf: yang engutipimam Al-Ghazali dalam
Ihyaulumuddin (Solo: Ramadhani, 1987), 20-21.
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Asy-Syekh Abu Bakar Al-Ma'ruf mengatkan : "Hakikat adalah (suasana
kejiwaan) seorang Saalik (sufi) ketika ia mencapai suatu tujuan, sehingga ia dapat
menyaksikan (tanda-tanda ketuhanan dengan mata hatinya."

Imam Al-Qasyairiy mengatakan: "Hakikat adalah menyaksikan sesuatu
yang telah ditentukan ditakdirkan, disembunyikan (dirahasiakan) dan yang telah
dinyatakan) oleh Allah kepada hamba-Nya."

Hakikat yang didapatkan oleh sufi setelah lama menempuh Nur
Muhammad dalam ma’rifat diri (hakikat) dengan selalu menekuni Suluk,
menjadikan dirinya yakin terhadap apa yang dihadapinya. Karena itu, Ulama Sufi
sering mengalami kejiwaan tiga macam tingkatan keyakinan:

Pengertian menurut Guru Rasul "Ainul Yagiin; yaitu tingkatan keyakinan
yang ditimbulkan berdasarkan zahir oleh pengamatan indera terhadap alam
semesta, sehingga menimbulkan keyakinan tentang kebenaran Allah sebagali
penciptanya, karena ada maujud penciptaanNya. Sementara tanpa maujud pun
penciptaan Allah itu, membuktikan Allah ada dan semurna ,jadi alam bukan bukti
yakin terhadap Allah, tapi bantuan indra logika akal semata, untuk zahirNya
Allah.

“Ilmul Yagiin; yaitu tingkatan keyakinan yang ditimbulkan oleh analisis
pemikiran ketika melihat kebesaran Allah pada alam semesta ini.

“Hagqul Yaqgqin; yaitu suatu keyakinan yang didominasi oleh hati nurani
Shufi tanpa melalui ciptaan-Nya, sehingga segala ucapan dan tingkah lakunya
mengandung nilai ibadah kepada Allah SWT. Maka kebenaran Allah langsung
disaksikan oleh hati ,tanpa bisa diragukan oleh keputusan akal". Pengalaman batin

yang sering dialami oleh sufi, melukiskan bahwa betapa erat kaitan antara hakikat
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dengan mari"fat, dimana hakikat itu merupakan tujuan awal Nur Muhammad
dalam ma’rifat diri, sedangkan ma'rifat merupakan tujuan akhirnya.

Pengenalan diri dalam Haqgqul Yakin ada pada pengembaraan batin dalam
praktik Nur Muhammad, disaat salat lima waktu bahkan pada salat yang
diutamakan seperti giyamul laili ,dan salat rawatib lainya sebaga salat adab
menjwai Nur Muhammad dan Meningkatkan ilia cinta kepada Allah sebagai
pemberi tajalliNya Nur Muhammad pada pecinta Nur itu sendiri, yakni hamba
Allah. Firman Allah jika engkau menghadapku, maka seakan-akan engkau
melihatku, kalau tidak maka yakini lah aku yang pasti melihat engkau. Menurut
Guru Rasul ilmu ini bisa membuat orang lebih khawas daripada segala kehebatan
jin dan malaikat baik dalam mata zahir maupun mata batin, karena Allah
mengutamakan dan meminjamkan ‘“penglihatan khawasil khawashnya kapada
hambaNya dalam sunyi senyap maupun dalam keramaian. Hatinya diliputi Hagqul
Yagien, Allah Subhanahu Wata’ala

Magam Hakikat permukaan sekaligus permulaan pengenalan jati diri sejati
adalah dengan Pengenalan kepada alam Kejadian. Alam Kejadian Utama yaitu
alam Nur Muhammad sebelum kejadian alam semesta diciptakan, maka Nur
Muhammad menjadi sebab dan sekaligus awal musabab yang melahirkan akibat
kejadian-kejadian berikutnya vyaitu kejadian penciptaan alam semesta ini,
Pengenalan ajaran Nur Muhammad adalah merupakan pengenalan tertinggi dari
magamat hakikat ma’rifat. Nur Muhammad sebagai wasilah semua makna
kekuatan sejati ilmu-ilmu yang dipelajari .

Magam Marifat
Istilah Ma'rifat berasal dari kata "Al-Ma'rifah" yang berarti mengetahui

atau mengenal sesuatu. Dan apabila dihubungkan dengan pengamalan Nur
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Muhammad dalam ma’rifat diri, maka istilah ma'rifat di sini berarti mengenal
Allah ketika sufi mencapai magam dalam Nur Muhammad dalam ma’rifat diri.
Kemudian istilah ini dirumuskan definisinya oleh beberapa ulama Nur
Muhammad dalam ma’rifat diri ; antara lain:

Dr. Mustafa Zahri mengemukakan salah satu pendapat ulama Nur
Muhammad dalam ma’rifat diri yang mengatakan: "Marifat adalah ketetapan hati
(dalam mempercayai hadirnya) wujud yang wajib adanya (Allah) yang
menggambarkan segala kesempurnaannya".

Asy-Syekh Thsan Muhammad Dahlan Al-Kadiriy mengemukakan pendapat
Abuth Thayyib As-Saamiriy yang mengatakan: "Ma'rifat adalah hadirnya
kebenaran Allah (pada sufi)...dalam keadaan hatinya selalu berhubungan dengan
Nur Ilahi"...

Imam Al-Qusyairy mengemukakan pendapat Abdur Rahman bin
Muhammad bin Abdillah yang memberikan ungkapan, ia mengatakan
"Ma'rifat membuat ketenangan dalam hati, sebagaimana ilmu pengetahuan
membuat ketenangan (dalam akal pikiran). Barangsiapa yang meningkat
ma'rifatnya, maka meningkat pula ketenangan (hatinya).” Tidak semua orang yang
menuntut ajaran Nur Muhammad dalam ma’rifat diri dapat sampai kepada
tingkatan ma'rifat. Karena itu, sufi yang sudah mendapatkan ma'rifat, memiliki
tanda-tanda tertentu, sebagaimana keterangan Dzuun Nuun al-Mishriy yang
mengatakan; ada beberapa tanda yang dimiliki oleh sufi bila sudah sampai kepada
tingkatan ma'rifat, antara lain :

Selalu memancar cahaya ma'rifat padanya dalam segala sikap dan

perilakunya. Karena itu, sikap wara' selalu ada pada dirinya.



101

Tidak menjadikan keputusan pada sesuatu yang berdasarkan fakta yang
bersifat nyata, karena hal-hal yang nyata menurut ajaran Nur Muhammad dalam
ma’rifat diri, belum tentu benar.

Tidak menginginkan nikmat Allah yang banyak buat dirinya, karena hal
itu bisa membawanya kepada perbuatan yang haram. Dari sinilah kita dapat
melihat bahwa seorang sufi tidak membutuhkan kehidupan yang mewah, kecuali
tingkatan kehidupan yang hanya sekedar dapat menunjang kegiatan ibadahnya
kepada Allah Swt., sehingga Asy-Syekh Muhammad bin Al-Fadhal mengatakan
bahwa ma'rifat yang dimiliki sufi, cukup dapat memberikan kebahagiaan batin
padanya, karena merasa selalu bersama-sama dengan Tuhan-nya.

Begitu rapatnya posisi hamba dengan Tuhan-nya ketika mencapai tingkat
ma'rifat, maka ada beberapa ulama yang melukiskannya sebagai berikut :

Imam Rawim mengatakan, sufi yang sudah mencapai tingkatan ma'rifat,
bagaikan ia berada dimuka cermin ; bila ia memandangnya, pasti ia melihat Allah
di dalamnya. la tidak akan melihat lagi dirinya dalam cermin, karena ia sudah
larut (hulul) dalam Tuhan-nya. Maka tiada lain yang dilihatnya dalam cermin,
kecuali hanya Allah Swt saja.

Al-Junaid al-Bahdadi mengatakan, sufi yang sudah mencapai tingkatan
ma'rifat, bagaikan sifat air dalam gelas, yang selalu menyerupai warna gelasnya.
Maksudnya, sufi yang sudah larut (hulul) dalam Tuhan-nya selalu menyerupai
sifat-sifat dan kehendak-Nya. Lalu dikatakannya lagi bahwa seorang sufi, selalu
merasa menyesal dan tertimpa musibah bila suatu ketika ingatannya kepada Allah
terputus meskipun hanya sekejap mata saja.

Sahal bin Abdillah mengatakan, sebenarnya puncak ma'rifat itu adalah

keadaan yang diliputi rasa kekagumam dan keheranan ketika sufi bertatapan
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dengan Tuhan-nya, sehingga keadaan itu membawa kepada kelupaan dirinya.
Keempat tahapan yang harus dilalui oleh sufi ketika menekuni ajaran Nur
Muhammad dalam ma’rifat diri, harus dilaluinya secara berurutan; mulai dari
Syariat, Nur Muhammad dalam ma’rifat diri (hakikat), hakikat dan ma'rifat. Tidak
mungkin dapat ditempuh secara terbalik dan tidak pula secara terputus-putus.
Dengan cara menempuh tahapan Nur Muhammad dalam ma’rifat diri yang
berurutan ini, seorang hamba tidak akan mengalami kegagalan dan tidak pula
mengalami kesesatan.®®

Demikian ulasan singkat tentang magam (kedudukan) dan hal (keadaan)
dalam dunia Nur Muhammad dalam ma’rifat diri atau dunia para Wali Allah,
semoga kita semua dapat menempuh tahapan-tahapan dalam Nur Muhammad
dalam ma’rifat diri.®*

Kaitannya dengan pembacaan syair-syair al-Habsyi dalam setiap akan
dimulainya acara pengajian, maka sesungguhnya kegiatan itu adalah untuk
menghadirkan seara nyata Baginda Rasulullah Saw tidak perlu diperdebatkan.
Kemudian hubungannya dengan kitab amal ma’rifatullah secara tidak langung
mengajarkan tentang makna-makna prilaku Rasulullah yang mengalami
kehidupan pada semua tingkatan, terutama dalam refleksi Nur Muhammad, yang
dilalu beliau dengan kesabaran, magam sabar, dengan tawakal luar biasa, dengan
magam, tawakkal, dengan zikir, karena karena itu bagian dari zikra atau peringtan
terhadap makna kelahiran Rasulullah saw, ada magam zikir, cinta atau kecintaan

kepada Rasulullah adalah magamat mahabbat, dan seterusnya, semua syair-syair

% Jmam Al-Qusyairi, Risalah Sufi Al-Qusyairi, terjamahan, Husin Muhammad, (Bandung, Pustaka)
tth, 324-329.

% Belajar Ilmu Tasawuf, Tingkatan Magam- magam dan ahwal khataman Magamat, dalam termenologi
Tashawuf masuk juga dalam kerarngka Sufistik dalam pengembangsan pengertian yang lebih spesifik terutama

dalam pandangan aliran Tashawuf amali Akhlagi.
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kandungan al-Habsyi, bermakna ajaran dan inti sari ilham ajaran Nur Muhammad
dalam ma’rifat diri dan sebagian juga mengandung makna intisari mistik dalam
aliran modern sufisme, pada kehidupan cerminan kerasulan dan perjalanan Rasul
dalam syair-syair dimaksud, pada baasan gambaran umum syair dan naskah al-

Habsyi.



